






1.1 Latar B lakang Masalah 
Sejak dahulu kala Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa agraris. Alam 
Indonesia memiliki potensi yang besar pada sektor pertanian. Dukungan iklim, 
kesuburan tanah dan hutan sebagai sumber air menyebabkan mayoritas penduduk 
Indonesia menggantungkan mata pencahariannya sebagai petani. Dengan adanya 
fakta atau realita betapa kaya sumberdaya alam Indonesia, maka sepantasnya 
mampu menjadikan Indonesia menjadi negara yang makmur, yang dapat 
mencukupi kebutuhan pangan seluruh warga negaranya. Pangan adalah segala 
sesuatu yang diperuntukkan sebagai makanan dan minuman guna dikonsumsi 
manusia dan merupakan suatu kebutuhan dasar, pangan berasal dari sumber daya 
alam hayati dan air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah.  
P rs alan pangan rat kaitannya d ngan sist m p rsawahan, m nurut 
Pasandaran : 
m p rsawahan m miliki 3 (tiga) fungsi utama yang saling b rkaitan 
antara satu d ngan lainnya yang m m rlukan suatu hubungan yang s rasi 
dan s jalan agar sist m t rs but dapat dip rtahankan ksist 1  
 
P rtama adalah fungsi yang b rguna untuk m n pang pr duksi pangan, 
lahan, air, praktik b rc c k tanam, dan k l mbagaan yang t rkait m rupakan 
l m n yang dip rlukan dalam pr s s pr duksi. K dua adalah fungsi k ns rvasi, 
fungsi k ns rvasi ini yaitu t rkait d ngan p m liharaan l m n- l m n bi fisik 
yang ada, s p rti jaringan irigasi dan p rsawahan. Apabila l m n- l m n 
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t rs but t rp lihara maka fungsi k ns rvasi dapat b rlangsung d ngan baik. 
K tiga adalah t ntang p warisan nilai-nilai budaya. T rmasuk dalam fungsi 
t rs but adalah kapital s sial dan k arifan l kal yang m ngatur hubungan manusia 
d ngan manusia dan manusia d ngan lingkungannya. P ng l laan k nflik dalam 
rangka p manfaatan sumb r daya m rupakan salah satu l m n dari nilai-nilai 
budaya. D ngan p rk mbangan yang t lah b rlangsung ribuan tahun, sist m 
p rsawahan t lah m m lihara k b rlangsungan 2 (dua) sist m pr duksi dan 
lingkungan hidup dan juga m wariskan nilai-nilai budaya dari g n rasi k  
g n rasi. Namun d mikian, ksist nsi sist m p rsawahan m nghadapi b rbagai 
ancaman s jalan d ngan makin rusaknya sumb r daya alam akibat p nd katan 
p mbangunan yang b rsifat kspl itatif. Sist m p rsawahan l kat kaitannya 
d ngan lahan. 
Lahan m rupakan sumb r daya alam strat gis bagi b rbagai s kt r 
k hidupan manusia tak t rk cuali s kt r p mbangunan. Hampir s mua s kt r 
p mbangunan fisik m m rlukan lahan, s p rti s kt r p rtanian, k hutanan, 
p rumahan, industri, p rtambangan dan transp rtasi. Lahan adalah bagian daratan 
dari p rmukaan bumi s bagai suatu lingkungan fisik yang m liputi tanah b s rta 
s g nap fakt r yang m mp ngaruhi p nggunaannya s p rti iklim, r li f, asp k 
g l gi, dan hidr l gi yang t rb ntuk s cara alami maupun akibat p ngaruh 
manusia. Lahan dapat b rmakna b rmacam-macam t rgantung pada sudut 
pandang dan k p ntingan t rhadap lahan. Bagi p tani lahan adalah t mpat 
b rc c k tanam dan sumb r k hidupan, s dangkan bagi p nduduk p rk taan 






Manakala t rjadi k tidaks imbangan k p ntingan antara p m nuhan 
k butuhan pangan dan papan timbul p rmasalahan kar na k t rbatasan 
sumb rdaya lahan kar na untuk m m nuhi s luruh pangan p nduduk dip rlukan 
lahan sawah yang luas dan untuk k butuhan papan juga dibutuhkan lahan yang 
tidak s dikit. P rsaingan p nggunaan lahan pada akhirnya akan m ngg s r 
k t rs diaan lahan p rtanian kar na k butuhan untuk t mpat tinggal l bih p nting 
dan tidak dapat dihindari lagi p rmintaan lahan p rtanian m njadi s makin 
m ningkat. 
K tika p rmintaan lahan m ngalami p ningkatan padahal k t rs diaannya 
s makin t rbatas, yang s ring dilakukan masyarakat adalah m ngubah 
p nggunaan lahan dari satu p nggunaan k  p nggunaan yang lainnya atau yang 
biasa dis but alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan b rsifat dinamis, dan 
p rubahannya c nd rung m ngarah k pada p nggunaan lahan yang m mb rikan 
surplus lahan yang l bih tinggi. 
Alih fungsi lahan adalah suatu proses perubahan penggunaan lahan dari 
bentuk penggunaan tertentu menjadi penggunaan lain misalnya perubahan lahan 
pertanian menjadi non pertanian. Alih fungsi lahan akan terjadi terus menerus 
yang disebabkan oleh semakin meningkatnya kebutuhan lahan untuk pemukiman, 
industri, perkantoran, jalan raya dan infrastruktur lain untuk menunjang 
perkembangan masyarakat. 
M nurut Pasandaran, ada tiga fakt r, baik s ndiri-s ndiri maupun b rsama-
sama, yang m rupakan d t rminan alih fungsi lahan, yaitu k langkaan sumb r 
daya lahan dan air, dinamika p mbangunan, dan p ningkatan jumlah p nduduk. 2 
                                                          





Dampak dari alih fungsi lahan tidak hanya dirasakan l h para p milik lahan, 
t tapi dapat dirasakan s cara m luas l h s luruh lapisan masyarakat. Alih fungsi 
lahan b rsifat irr v rsibl  (tidak dapat k mbali) kar na lahan sawah yang t lah 
dialih fungsikan m njadi p nggunaan lain sangat k cil p luangnya untuk b rubah 
k mbali m njadi lahan sawah, s m ntara upaya m nanggulangi p nurunan 
pr duktivitas t rk ndala l h anggaran p mbangunan, k t rbatasan sumb rdaya 
lahan dan in vasi t kn l gi. S lain itu, alih fungsi lahan m rupakan ancaman 
s rius t rhadap k tahanan pangan kar na dampak dari alih fungsi lahan b rsifat 
p rman n. Pakpahan Agus m ngatakan : 
Substansi masalah alih fungsi lahan bukan hanya t rl tak pada b l h atau 
tidaknya suatu lahan dialih fungsikan t tapi l bih banyak m nyangkut 
k pada k s suaian d ngan tata ruang, dampak dan manfaat k n mi dan 
lingkungan dalam jangka panjang dan alt rnatif lain yang dapat dit mpuh 
agar manfaatnya l bih b sar daripada dampaknya 3 
 
Di dalam P mbukaan Undang-Undang Dasar N gara R publik Ind n sia 
Tahun 1945 yang s lanjutnya dis but UUDNRI 1945 pada alin a k  mpat 
dis mudian daripada itu untuk m mb ntuk suatu p m rintah 
n gara Ind n sia yang m lindungi s g nap bangsa Ind n sia dan s luruh tumpah 
darah Ind n sia dan untuk m majukan k s jaht raan umum, m nc rdaskan 
k hidupan bangsa, dan ikut m laksanakan k t rtiban dunia yang b rdasarkan 
k m rd kaan, p rdamaian abadi dan k adilan s
jawab p nting dalam k hidupan b rbangsa dan b rn gara adalah p lindungan 
s g nap bangsa dan p ningkatan k s jaht raan umum. B ntuk p rlindungan 
t rs but adalah t rjaminnya hak atas pangan bagi s g nap rakyat yang m rupakan 
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hak asasi manusia yang sangat fundam ntal s hingga m njadi tanggung jawab 
n gara untuk m m nuhinya.  
M mbangun k tahanan dan k mandirian pangan m njadi sangat p nting dan 
strat gis, s bagai p n gasan atas upaya dari p laksanaan tanggungjawab dan 
k wajiban n gara dalam m ncapai tujuan n gara m ns jaht rakan rakyat s rta 
dalam rangka p m nuhan hak atas pangan s bagai hak asasi manusia (HAM). 
K t ntuan Pasal 28A ayat (1) UUDNRI 1945 m n ntukan bahwa tiap rang 
b rhak untuk hidup s rta b rhak m mp rtahankan hidup dan k  
tiap rang b rhak m ng mbangkan diri m lalui 
p m nuhan k butuhan dasarnya, b rhak m ndapat p ndidikan dan m mp r l h 
manfaat dari ilmu p ng tahuan dan t kn l gi, s ni dan budaya, d mi 
m ningkatkan kualitas hidupnya dan d mi k s jaht raan umat manusia. 
S lanjutnya, k t ntuan Pasal 33 ayat (3) UUDNRI 1945 m n ntukan bahwa: 
kayaan alam yang t rkandung di dalamnya dikuasai l h 
N gara dan dip rgunakan s b sar-b sarnya untuk k
B rdasarkan k t ntuan Pasal 33 ayat (3) t rs but salah satu fakt r p nting dalam 
p mbangunan k tahanan, k mandirian dan k daulatan pangan adalah k t rs diaan 
lahan p rtanian pangan.  
Dari p rsp ktif Hak Asasi Manusia (HAM), p ngaturan p n tapan lahan 
p rtanian pangan b rk lanjutan p nting dilakukan kar na k butuhan t rhadap 
pangan m rupakan hak asasi manusia yang m nuntut n gara dalam hal ini 
p m rintah pusat dan da rah untuk m lakukan upaya-upaya m mbangun 
k tahanan dan k daulatan pangan t rmasuk m rumuskan k rangka hukum agar 





maupun g n rasi yang akan datang. Dalam rangka p mbangunan p rtanian yang 
b rk lanjutan maka p rlindungan lahan p rtanian pangan m rupakan upaya yang 
tidak t rpisahkan dari r f rma agraria yang m ncakup upaya p nataan, 
p nguasaan/p milikan b rkaitan d ngan hubungan hukum antara manusia dan 
lahan.4 K t ntuan p rlindungan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan 
dimaksudkan agar bidang-bidang lahan t rt ntu hanya b l h digunakan untuk 
aktivitas p rtanian pangan yang s suai. 
Upaya strat gis dalam p ng ndalian alih fungsi lahan p rtanian dan 
p rlindungan t rhadap lahan p rtanian pr duktif p rlu didukung l h suatu 
p raturan p rundang-undangan. Untuk m lindungi lahan p rtanian pangan s cara 
t rus m n rus t lah dib rlakukan k t ntuan Undang-Undang N m r 41 Tahun 
2009 t ntang P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan (L mbaran 
N gara R publik Ind n sia Tahun 2009 N m r 149, Tambahan L mbaran N gara 
R publik Ind n sia N m r 5068) s lanjutnya dis but UU PLPPB, yang diikuti 
l h p raturan turunan lainnya, yaitu : 
a. P raturan P m rintah N m r 1 Tahun 2011 t ntang P n tapan dan Alih Fungsi 
Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan (L mbaran N gara R publik Ind n sia 
Tahun 2011 N m r 2, Tambahan L mbaran N gara R publik Ind n sia 
N m r 5185); 
b. P raturan P m rintah N m r 12 Tahun 2012 t ntang Ins ntif P rlindungan 
Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan (L mbaran N gara R publik Ind n sia 
Tahun 2012 N m r 19, Tambahan L mbaran N gara R publik Ind n sia 
N m r 5279); 
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c. P raturan P m rintah N m r 25 Tahun 2012 t ntang Sist m Inf rmasi Lahan 
P rtanian Pangan B rk lanjutan (L mbaran N gara R publik Ind n sia Tahun 
2012 N m r 46, Tambahan L mbaran N gara R publik Ind n sia N m r 
5283); 
d. P raturan P m rintah N m r 30 Tahun 2012 t ntang P mbiayaan 
P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan (L mbaran N gara 
R publik Ind n sia Tahun 2012 N m r 55, Tambahan L mbaran N gara 
R publik Ind n sia N m r 5288). 
K t ntuan m ng nai P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan 
t rs but juga p rlu dijabarkan l bih lanjut l h P m rintah Da rah s bagaimana 
dit ntukan bahwa Pr vinsi Kabupat n/K ta m n tapkan lahan p rtanian pangan 
b rk lanjutan yang salah satunya adalah k wajiban untuk m n tapkan kawasan 
p rtanian dalam R ncana Tata Ruang Wilayah Da rah s hingga diharapkan 
k b radaannya dapat b rk lanjutan.  
S jalan d ngan hal t rs but di atas, Kabupat n Malang yang m rupakan 
lumbung padi nasi nal s t lah Kabupat n Ngawi5, may ritas p nduduknya juga 
b k rja di s kt r p rtanian. S kt r p rtanian m rupakan s kt r andalan dalam 
p r k n mian Kabupat n Malang. P m rintah Da rah Kabupat n Malang t lah 
m mb rlakukan P raturan Da rah Kabupat n Malang N m r 6 Tahun 2015 
t ntang P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan Kabupat n Malang 
(L mbaran Da rah Kabupat n Malang Tahun 2015 N m r 6 S ri D) s lanjutnya 
dis but P rda PLPPB Kabupat n Malang guna m n kan alih fungsi lahan 
p rtanian. Pasal 44 ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang m n gaskan Lahan 
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yang sudah dit tapkan s bagai Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan dilindungi 
dan dilarang dialihfungsikan, s lanjutnya dalam ayat (2) dij laskan bahwa alih 
fungsi lahan dapat dilakukan apabila untuk k p ntingan umum. B rdasarkan 
P nj lasan Pasal 44 ayat (2) UU PLPPB, yang dimaksud d p ntingan 
p ntingan s bagian b sar masyarakat yang m liputi k p ntingan 
untuk p mbuatan jalan umum, waduk, b ndungan, irigasi, saluran air minum atau 
air b rsih, drainas  dan sanitasi, bangunan p ngairan, p labuhan, bandar udara, 
stasiun dan jalan k r ta api, t rminal, fasilitas k s lamatan umum, cagar alam, 
s rta p mbangkit dan jaringan listrik.  
P n tapan luasan kawasan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan di 
Kabupat n Malang juga t lah dituangkan dalam P raturan Da rah Kabupat n 
Malang N m r 3 Tahun 2010 t ntang R ncana Tata Ruang Wilayah Kabupat n 
Malang s lanjutnya dis but P rda RTRW Kabupat n Malang.Pasal 45 ayat (1) 
P rda RTRW Kabupat n Malang m ny butkan bahwa kawasan p rtanian 
s bagaimana dimaksud dalam R ncana Tata Ruang Wilayah Kabupat n Malang 
m liputi kawasan p rtanian sawah, kawasan t galan (tanah ladang), kawasan 
p ng l laan lahan k ring, kawasan p rk bunan, kawasan h rtikultura, kawasan 
p t rnakan, dan kawasan p rikanan.  
S lanjutnya Ayat (2) m rtanian sawah m liputi: (a) 
Lahan sawah irigasi t rl tak di K camatan Dampit, G ndangl gi, Karangpl s , 
K panj n, Kr m ngan, Ngajum, Ngantang, Pag laran, Pakis, Pakisaji, 
P nc kusum , Sing sari, Sumb rpucung, Tajinan, Tumpang, Tur n, Wajak, dan 
W n sari; (b) Sawah b ririgasi t knis yang dit tapkan s bagai kawasan Lahan 





t knis dan s d rhana s luas 12.777,93 ha; (d) Upaya p ng l laan kawasan 
p rtanian sawah yang t rdiri dari : (1) sawah b ririgasi t knis harus dip rtahankan 
luasannya; (2) p rubahan fungsi sawah ini hanya diizinkan pada kawasan 
p rk taan d ngan p rubahan maksimum 50% dan s b lum dilakukan p rubahan 
atau alih fungsi harus sudah dilakukan p ningkatan fungsi irigasi s t ngah t knis 
atau s d rhana m njadi t knis, dua kali luas sawah yang akan dialihfungsikan 
dalam p layanan da rah irigasi yang sama; (3) pada kawasan p rd saan alih 
fungsi sawah diizinkan hanya pada s panjang jalan utama (art ri, k l kt r, l kal 
prim r), d ngan p rubahan maksimum 20% dari luasan sawah yang ada dan harus 
dilakukan p ningkatan irigasi s t ngah t knis atau s d rhana m njadi irigasi 
t knis s tidaknya dua kali luasan ar a yang akan diubah dalam p layanan da rah 
irigasi yang sama; (4) pada sawah b ririgasi t knis yang t lah dit tapkan s bagai 
Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan tidak b l h dilakukan alih fungsi; (5) 
sawah b ririgasi s d rhana dan s t ngah t knis s cara b rtahap dilakukan 
p ningkatan m njadi sawah b ririgasi t knis; (6) kawasan yang dit tapkan s bagai 
kawasan p rtanian diarahkan untuk m ningkatkan pr duktivitas tanaman pangan 
d ngan m ng mbangkan kawasan c p rativ  farming dan h rtikultura d ngan 
m ng mbangkan kawasan g d agricultur  practic s  
Larangan alih fungsi lahan p rtanian tampaknya tak b rjalan s suai r ncana 
m skipun sudah diatur dalam p raturan p rundang-undangan, larangan alih fungsi 
lahan t tap sulit dijalankan. Lahan p rtanian t tap saja b rubah jadi k mpl ks 
p rumahan, p rt k an, g dung p rkant ran, dan lain s bagainya. S p rti halnya 
yang t rjadi pada akhir tahun 2016 lalu, salah satu p rusahaan p ng mbang 





Kabupat n Malang, t patnya di D sa T galg nd  di atas lahan sawah s luas satu 
h ktar  l bih yang sudah dik ringkan.6 Timbul p rmasalahan s bab kawasan 
p rumahan t rs but tidak s suai d ngan ksisting Guna Lahan K camatan 
Karangpl s  Kabupat n Malang, kar na dibangun di atas lahan p rtanian s p rti 
yang t rlihat pada gambar 1.1. 
Gambar 1.1 
ksisting Guna Lahan D sa T galg nd  K camatan Karangpl s  
 
 
Sumb r : Data Prim r, Badan P r ncanaan P mbangunan Da rah Kabupat n 
Malang, di lah, 2017. 
 
S lanjutnya luasan lahan sawah irigasi baik t knis maupun s t ngah t knis dan 
s d rhana yang ada di Kabupat n Malang m ngalami p nurunan, hal ini 
ditunjukkan b rdasarkan data yang dip r l h dari Dinas Tanaman Pangan, 
H rtikultura dan P rk bunan Kabupat n Malang, yang m nunjukkan pada tahun 
2013 lahan sawah s luas 49.345 Ha, dan m nyusut m njadi 45.888 Ha pada tahun 
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2016. Hal ini m nunjukkan bahwa praktik alih fungsi lahan p rtanian untuk 
k giatan n n p rtanian masih t rjadi. Dari Dinas P rumahan, Kawasan 
P rmukiman dan Cipta Karya Kabupat n Malang dip r l h data m ng nai 
p ngajuan izin l kasi t rkait p rubahan fungsi lahan p rtanian m njadi n n 
p rtanian, yaitu pada tahun 2013 s banyak 8, tahun 2014 s banyak 10, tahun 2015 
s banyak 8, dan tahun 2016 s banyak 14 p ngajuan. Data t rs but b lum 
t rmasuk yang m lakukan alih fungsi lahan tanpa m lakukan pr s dur p rizinan 
yang r smi.  
B rdasarkan data dan k jadian di atas dapat t rlihat bahwa praktik alih 
fungsi lahan masih banyak t rjadi di Kabupat n Malang. S dangkan untuk 
m ncapai k ndisi k tahanan pangan nasi nal dip rlukan adanya jaminan 
k t rs diaan lahan p rtanian, maka dari itu p nulis m lakukan p n litian 
m ng nai p rlindungan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan t rkait 
p mbangunan p rumahan di Kabupat n Malang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
B rdasarkan latar b lakang masalah yang dik mukakan, maka p rmasalahan 
p k k yang dibahas adalah : 
1. Apa fakt r-fakt r p ny bab tidak f ktifnya Pasal 44 Ayat (1) P raturan 
Da rah Kabupat n Malang N m r 6 Tahun 2015 t ntang P rlindungan Lahan 
P rtanian Pangan B rk lanjutan Kabupat n Malang t rkait p mbangunan 
p rumahan di Kabupat n Malang ? 
2. Apa saja strat gi yang harus dit mpuh untuk m n kan alih fungsi lahan 





1.3 Tujuan P nulisan 
B rdasarkan rumusan masalah yang t lah diuraikan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai adalah : 
1. Untuk m n mukan, m ngkaji, m nd skripsikan, dan m lakukan analisis 
s cara m ndalam m ng nai fakt r-fakt r p ny bab tidak f ktifnya Pasal 44 
Ayat (1) P raturan Da rah Kabupat n Malang N m r 6 Tahun 2015 t ntang 
P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan Kabupat n Malang 
t rkait p mbangunan p rumahan di Kabupat n Malang. 
2. Untuk m nemukan strat gi yang harus dit mpuh untuk m n kan alih fungsi 
lahan p rtanian m njadi n n p rtanian di Kabupat n Malang. 
 
1.4 Manfaat P nulisan 
1.4.1 Manfaat T ritis 
Hasil p n litian ini diharapkan b rmanfaat untuk p ng mbangan ilmu 
hukum dan m mp rkaya khasanah p ng tahuan t ntang ilmu hukum, 
khususnya di dalam bidang hukum p rtanahan dan p rizinan t rutama 
masalah alih fungsi lahan p rtanian m njadi p rumahan. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi P m rintah 
Hasil p n litian ini diharapkan dapat dijadikan s bagai bahan 
hukum bagi p m rintah dalam m ng valuasi t rkait k bijakan alih fungsi 
lahan p tanian s rta dalam rangka m nyuks skan Kabupat n Malang 
m njadi lumbung padi nasi nal. 





Hasil p n litian ini diharapkan dapat m mb rikan inf rmasi dan 
p ng tahuan k pada N taris/PPAT, khususnya yang b rkaitan d ngan 
alih fungsi lahan p rtanian m njadi p rumahan.  
c. Bagi Masyarakat 
Hasil p n litian ini diharapkan dapat m mb rikan inf rmasi dan 
p mahaman k pada masyarakat t ntang alih fungsi lahan p rtanian 
m njadi p rumahan. 
d. Bagi Mahasiswa 
Hasil p n litian ini diharapkan akan m nambah p ng tahuan dan 
wawasan mahasiswa, khususnya mahasiswa magist r k n tariatan untuk 
mampu m nganalisis dan m ngimpl m ntasi ilmu-ilmu yang t lah 
didapatkan m lalui hasil p n litian ini. 
 
1.5 risinalitas P nulisan 
P rmasalahan m ng nai t rkait alih fungsi lahan s b lumnya t lah dibahas 
dalam b b rapa p n litian hukum, namun yang p n litian yang dibuat l h 
p nulis ini b lum p rnah dilakukan l h p n liti lainnya, s bagaimana dapat 
dilihat dari hasil p n lusuran p n litian yang t rkait s bagai b rikut : 
Tab l 1.1 
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1.6 K rangka T ritik 
K rangka t ri sangat dip rlukan l h p nulis dalam p nyusunan p n litian 
ini dan dijadikan p gangan dalam m njawab p rmasalahan. S lly Lubis 
m ng mukakan : 
 rangka t ri adalah k rangka p mikiran atau butir-butir p ndapat, t ri 
m ng nai suatu kasus atau p rmasalahan yang m njadi bahan p rbandingan 
atau p gangan t 7  
 
ri adalah suatu hip t sis yang dip rgunakan untuk argum n atau 
inv 8 Fri dmann m ngatakan : 
ri hukum adalah m nj laskan nilai-nilai hukum dan p stulat-
p stulatnya hingga dasar-dasar filsafatnya yang paling dalam, s hingga 
p n litian ini tidak t rl pas dari t ri-t ri ahli hukum yang dibahas dalam 
bahasa dan sist m p mikiran para ahli hukum s ndiri.9 
 
1.6.1 T ri f ktivitas Hukum 
K tika hendak m ng tahui s jauh mana f ktivitas dari hukum, maka 
langkah p rtama adalah harus m ngukur s jauh mana aturan hukum itu 
ditaati atau tidak ditaati, t ntu saja, jika suatu aturan hukum ditaati l h 
s bagian b sar targ t yang m njadi sasaran k taatannya, dapat dikatakan 
bahwa aturan hukum yang b rsangkutan adalah f ktif. 
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8 Y l  Tjuparmah dan S. K maruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2006), hlm 270. 





Suatu aturan hukum harus dalam k adaan valid t rl bih dahulu baru 
dik tahui apakah aturan t rs but b rjalan f ktif. Agar hukum t rs hut dapat 
m njadi valid, hukum t rs hut haruslah dapat dit rima l h masyarakat. 
D mikian s baliknya, bahwa agar dapat dib rlakukan t rhadap masyarakat, 
maka suatu ka dah hukum haruslah m rupakan hukum valid atau 
l git mat .  
rlaku f ktif b rarti bahwa rang b nar-b nar b rbuat s suai 
d ngan n rma-n rma hukum s bagaimana m r ka harus m ngikat, 
bahwa n rma-n rma itu b nar-b nar dapat dit 10 
 
Suatu kaidah hukum yang valid b lum t ntu m rupakan suatu kaidah hukum 
yang f ktif. Dalam hal ini, validitas suatu n rma m rupakan hal yang 
t rg l ng k dalam yang s harusnya (das s ll n), s dangkan f ktivitas 
suatu n rma m rupakan s suatu dalam k nyataan (das s in).  
Lawr nc  Fri dman m nyatakan bahwa, Thr  l m nts f L gal 
Syst m adalah tiga k mp n n dari sist m hukum. K tiga k mp n n yang 
dimaksud diantaranya : struktur (structur ), substansi (substanc ), dan 
kultur (cultur ) atau budaya. M nurut p ndapat Lawr nc  Fri dman 
m ng nai f ktivitas hukum dik mukakan bahwa : 
hukum s bagai suatu sist m (sub sist m dari sist m k masyarakatan) 
maka hukum m ncakup substansi (substanc ), struktur (structur ), 
dan kultur/budaya hukum (l gal cultur ).  
 
Fri dman m nyatakan bahwa l gal syst ms ar  f c urs  n t static 
yang artinya adalah sist m hukum s lalu b rk mbang s suai d ngan 
p rk mbangan masyarakat. 
                                                          






R b rt B. S idman m nyatakan tindakan apapun yang diambil baik 
l h p m gang p ran, l mbaga-l mbaga p laksana maupun p mbuat 
undang-undang s lalu b rada dalam lingkup k mpl ksitas k kuatan-
k kuatan s sial, budaya, k n mi dan p litik, dan lain-lain s bagainya. 
S luruh k kuatan-k kuatan s sial itu s lalu ikut b k rja dalam s tiap upaya 
untuk m mfungsikan p raturan-p raturan yang b rlaku m n rapkan sanksi-
sanksinya, dan dalam s luruh aktivitas l mbaga-l mbaga 
p laksanaannya 11 R b rt B. S idman juga b rp ndapat m ng nai 
b k rjanya hukum diantaranya :12 
1. S tiap p raturan hukum m mb ritahukan t ntang bagaimana s rang 
p m gang p ranan itu diharapkan b rtindak dan b rtingkah laku. 
2. Bagaimana s rang p m gang p ranan itu b rtindak s bagai suatu r sp n 
t rhadap p raturan hukum m rupakan fungsi p raturan-p raturan yang 
ditujukan k padanya, sanksi-sanksinya, aktivitas dan l mbaga-l mbaga 
p laksana s rta k s luruhan k mpl ks k kuatasn s sial, p litik dan lain-
lainnya m ng nai dirinya. 
3. Bagaimana l mbaga-l mbaga p laksana itu akan b rtindak s bagai 
r sp n t rhadap p raturan hukum m rupakan fungsi p raturan-p raturan 
hukum yang ditujukan k pada m r ka, sanksi-sanksinya, k s luruhan 
k mpl k k t ntuan-k t ntuan s sial, p litik dan lain-lainnya yang 
m ng nai diri m r ka s rta umpan balik yang datang dari para p m gang 
p ranan. 
4. Bagaimana para p mbuat undang-undang itu b rtindak m rupakan fungsi 
p raturan-p raturan yang m ngatur tingkah laku m r ka, sanksi-
sanksinya, k s luruhan k mpl ks k t ntuan-k t ntuan s sial p litik, 
id l gis dan lain-lainnya yang m ng nai diri m r ka s rta umpan balik 
yang datang p m gang p ranan s rta bir krasi.  
M nurut S rj n  S kant , f ktif adalah taraf s jauh mana suatu 
k l mp k dapat m ncapai tujuannya.  
f ktif jika t rdapat dampak hukum yang 
p sitif, pada saat itu hukum m ncapai sasarannya dalam m mbimbing 
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atau m ngubah p rilaku manusia s hingga m njadi p rilaku 
13  
 
f ktif atau tidaknya hukum t rtulis atau k t ntuan p rundang-
undangan dit ntukan l h lima fakt 14 
a. Hukumnya s ndiri 
Hukum berfungsi untuk kepastian, keadilan, dan kemanfaatan. 
Tetapi di dalam kenyataannya penyelenggaraan hukum di lapangan ada 
terjadi pertentangan antara kepastian hukum dan keadilan. Kepastian 
Hukum sifatnya konkret berwujud nyata, sedangkan keadilan bersifat 
abstrak. 
b. P n gak hukum 
Dalam hal p n gakan hukum, maka hukum b rfungsi s bagai 
p mb ntukan k pribadian p tugas p n gak hukum hal ini dis babkan 
kar na p tugas p n gak hukum m mainkan p ranan p nting, kalau 
p raturan sudah baik, t tapi kualitas p tugas kurang baik, maka akan 
timbul suatu masalah. l h kar na itu, salah satu kunci k b rhasilan 
dalam p n gakan hukum adalah m ntalitas atau k pribadian p n gak 
hukum. D ngan m ngutip p ndapat J. . Sah tapy yang m ngatakan :  
"Dalam rangka p n gakan hukum dan impl m ntasi p n gakan 
hukum bahwa p n gakan k adilan tanpa k b naran adalah suatu 
k bijakan. P n gakan k b naran tanpa k jujuran adalah suatu 
k munafikan. Dalam k rangka p n gakan hukum l h s tiap 
l inbaga p n gakan hukum (inklusif manusianya) k adilan dan 
k b naran harus dinyatakan, harus t rasa dan t rlihat, harus 
15 
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c. Sarana dan fasilitas 
Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah pernah mengemukakan 
bahwa bagaimana penegak hukum dapat bekerja dengan baik, apabila 
tidak dilengkapi dengan kendaraan dan alat-alat komunikasi yang 
proporsional. Oleh karena itu, sarana atau fasilitas mempunyai peranan 
yang sangat penting di dalam penegakan hukum. Tanpa adanya sarana 
dan fasilitas tersebut, tidak akan mungkin penegak hukum menyerasikan 
peranan yang seharusnya dengan peranan yang aktual. 
d. Masyarakat 
Masyarakat adalah fakt r yang m mp ngaruhi di dalam f ktivitas 
hukum. Apabila masyarakat tidak sadar hukum dan atau tidak patuh 
hukum maka tidak ada k f ktifan. K sadaran hukum m rupakan 
k ns psi abstrak di dalam diri manusia, t ntang k s rasian antara 
k t rtiban dan k t ntraman yang dik h ndaki atau s pantasnya. 
K sadaran hukum s ring dikaitkan d ngan p ntaatan hukum, 
p mb ntukan hukum, dan f ktivitas hukum. K sadaran hukum 
m rupakan k sadaran atau nilai-nilai yang t rdapat dalam manusia 
t ntang hukum yang ada atau t ntang hukum yang diharapkan. 
e. K budayaan 
K budayaan m nurut S rj n  S kant , m mpunyai fungsi yang 
sangat b sar bagi manusia dan masyarakat, yaitu m ngatur agar manusia 
dapat m ng rti bagaimana s harusnya b rtindak, b rbuat, dan 
m n ntukan sikapnya apabila m r ka b rhubungan d ngan rang lain. 





p rik lakuan yang m n tapkan p raturan m ng nai apa yang harus 
dilakukan, dan apa yang dilarang. 
T ri yang digunakan untuk m nganalisis fakt r-fakt r p ny bab 
tidak f ktifnya Pasal 44 Ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang t rkait 
p mbangunan p rumahan di Kabupat n Malang adalah t ri f ktivitas 
hukum dari S rj n  S kant  dikar nakan sangatlah r l van bila 
dip rgunakan lima fakt r di atas s bagai t l k ukur dari f ktivitas 
p laksanaan hukum t rs but. 
1.6.2 T ri K b rlakuan Hukum 
M nurut Sudikn  M rt kusum  ri K b rlakuan Hukum atau 
k kuatan b rlakunya Undang- 16 
1. Kekuatan berlaku yuridis (Juristiche Geltung) yang artinya Undang-
Undang mempunyai kekuatan berlaku yuridis apabila persyaratan 
material dan formal terbentuknya Undang-Undang itu telah terpenuhi. 
2. Kekuatan berlaku sosiologis (Soziologische Geltung) yang memiliki arti 
bahwa hukum merupakan kenyataan di masyarakat. 
3. K kuatan b rlaku fil s fis (Fil s fisch  G ltung) yang m miliki arti 
hukum m mpunyai k kuatan b rlaku fil s fis apabila ka dah hukum 
t rs but s suai d ngan cita-cita hukum (R chtsid ) s bagai nilai p sitif 
yang t rtinggi. Untuk m m nuhi tuntutan b rlaku fil s fis maka harus 
m masukkan unsur id al.  
B rlakunya hukum dapat dilihat dari b rbagai p rsp ktif, s p rti 
p rsp ktif yuridis, fil s fis, dan s si l gis. P rsp ktif yuridis b rlakunya 
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hukum jika s suai d ngan ka dah yag l bih tinggi (T ri Stuf nbau dari 
Hans K ls n) atau t rb ntuknya s suai d ngan cara-cara yang dit tapkan 
(T ri W. Z v nb rg n). P rsp ktif fil s fis b rlakunya hukum jika s suai 
d ngan cita-cita hukum. S dangkan b rlakunya p rsp ktif s si l gis 
m nurut Purnadi Purbacaraka dan S rj n  S kant  dalam Amiruddin Dan 
Zainal Asikin, intinya adalah f ktivitas hukum.17 Pada dasarnya b rlakunya 
hukum dari p rsp ktif s si l gis adalah m ng nai f ktivitas hukum yang 
akan m lihat p ngaruh dari ka dah hukum t rs but. 
T ri K b rlakuan Hukum dip rgunakan dalam p n litian ini, untuk 
m nganalisis fakt r-fakt r yang m mp ngaruhi tidak f ktifnya Pasal 44 
Ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang t rkait p mbangunan p rumahan 
di Kabupat n Malang dari s gi fakt r hukumnya s ndiri apakah P rda 
PLPPB t lah b rlaku s cara yuridis, s si l gis, dan fil s fis. 
1.6.3 T ri P rizinan 
At ng Syarifudin m rtujuan dan b rarti 
m nghilangkan halangan s hingga hal yang dilarang m njadi b l 18  
M nurut Sjachran Basah : 
rbuatan hukum administrasi n gara b rs gi satu yang 
m nghasilkan p raturan dalam hal k nkr t b rdasarkan p rsyaratan 
dan pr s dur s bagaimana dit tapkan l h k t ntuan p rundang-
undangan yang b 19  
 
                                                          
17 Purnadi Purbacaraka dan S rj n  S kant , P ngantar M t d  P n litian Hukum, 
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18 Juniars  Ridwan dan Achmad S dik, Hukum Administrasi N gara dan K bijakan 
P layanan Publik, (Bandung :  Nuansa, 2009), hlm 92. 
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 mahaman ilmu hukum instrum n p rizinan yang 
dik luarkan l h Badan atau P jabat Tata Usaha N gara digunakan 
untuk  1) M ngarahkan atau m ng ndalikan (stur n) aktivitas t rt ntu; 
2) M nc gah bahaya yang dapat ditimbulkan l h aktivitas t rt ntu; 3) 
M lindungi by k- by k t rt ntu; 4) M ngatur distribusi b nda 
langka; 5) S l ksi rang dan atau aktivitas t rt 21  
 
D ngan k gunaan yang d mikian itu, s tiap izin pada dasarnya 
m mbatasi k b basan individu. D ngan d mikian w w nang m mbatasi 
h ndaknya tidak m langgar prinsip dasar n gara hukum, yaitu asas l galitas. 
Atas dasar t ri d mikian itu, w w nang m mb rikan izin adalah 
w w nang yang dib rikan l h p raturan p rundang-undangan. W w nang 
itu dib rikan untuk m ncapai tujuan k nkrit. Asp k yuridis p rizinan 
m liputi: (1) larangan untuk m lakukan suatu aktivitas tanpa izin, (2) 
w w nang untuk m mb ri izin dari Badan atau P jabat Tata Usaha N gara. 
Larangan dan w w nang untuk m nyimpang dari apa yang 
s y gyanya dilakukan harus dit gaskan dalam p raturan p rundang-
                                                          







undangan. Larangan dirumuskan dalam n rma larangan, bukan b ntuk 
n rma p rintah. D ngan d mikian p langgaran atas larangan itu lazimnya 
dikaitkan d ngan sanksi, baik sanksi administrasi maupun sanksi pidana. 
Ruang lingkup dan batas-batas m ng nai larangan t rgantung pada uraian 
tingkah laku yang dilarang. F rmulasi larangan dapat b rupa larangan 
umum maupun larangan yang m muat k t ntuan-k t ntuan khusus, 
misalnya dilarang m ndirikan bangunan tanpa izin (larangan umum), 
s dangkan larangan khusus misalnya dilarang m mbuang limbah kimia 
(d ngan atau tanpa p mbungkus) di atas atau di dalam tanah. W w nang 
m mb ri izin pada dasarnya m rupakan w w nang publik. Suatu w w nang 
publik adalah w w nang yang b rdasarkan Hukum Tata N gara dan atau 
Hukum Administrasi N gara. 
T ri P rizinan dip rgunakan dalam p n litian ini, untuk m nganalisis 
pr s s p rizinan yang dik luarkan P m rintah Da rah Kabupat n Malang 
t rkait p mbangunan p rumahan di Kabupat n Malang. 
1.7 M t d  P n litian 
1.7.1 J nis P n litian 
J nis p n litian yang akan digunakan dalam p n litian ini adalah j nis 
p n litian mpiris. Suatu p n litian hukum s bagai p n litian mpiris dapat 
dit rapkan k pada p n litian t rhadap f ktivitas hukum yang s dang 
b rlaku maupun p n litian t rhadap id ntifikasi hukum.22 Titik t lak dalam 
                                                          






suatu p n litian hukum mpiris adalah f n m na hukum masyarakat atau 
fakta s sial yang t rdapat dalam masyarakat.23 
1.7.2 P nd katan P n litian 
M t d  p nd katan p n litian yang akan digunakan p nulis adalah 
p nd katan yuridis s si l gis. P rs alan-p rs alan yang t rjadi dalam 
bidang hukum adalah masalah-masalah s sial yang m m rlukan p nd katan 
s cara s si l gis untuk m nganalisa masalah-masalah hukum.24  
1.7.3 L kasi P n litian 
P n litian ini akan dilakukan di Kabupat n Malang, khususnya pada 
rganisasi P rangkat Da rah s lanjutnya dis but PD t rkait yang 
b rhubungan d ngan alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n p rtanian yang 
t rdiri dari : Badan P r ncanaan P mbangunan Da rah Kabupat n Malang, 
Dinas P nanaman M dal dan P layanan T rpadu Satu Pintu Kabupat n 
Malang, Kant r P rtanahan Kabupat n Malang, Dinas Tanaman Pangan, 
H rtikultura dan P rk bunan Kabupat n Malang, Dinas P rumahan, 
Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya Kabupat n Malang, s rta Dinas 
P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang. S lain itu dipilih 1 
(satu) k camatan s bagai l kasi p n litian yaitu K camatan Karangpl s , 
kar na k camatan t rs but dis but dalam P rda RTRW Kabupat n Malang 
Pasal 45 Ayat (2) huruf a s bagai salah satu kawasan lahan p rtanian sawah 
irigasi di Kabupat n Malang. Alasan p n liti m milih l kasi p n litian 
t rs but dis babkan kar na di Kabupat n Malang masih t rdapat alih fungsi 
lahan p rtanian m njadi n n p rtanian khususnya p rumahan. 
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1.7.4 Data P n litian 
1. Data Prim r 
M nurut S rj n  S kant  data prim r adalah data yang dip r l h 
s cara langsung dari sumb r p rtama. 25 Maka data prim r dalam p n litian 
ini adalah data yang dip r l h dari hasil wawancara dan bs rvasi dari 
l kasi p n litian yang b rhubungan d ngan p n litian. bs rvasi adalah 
t knik p ngumpulan data d ngan cara m lakukan p ngamatan langsung k  
l kasi p n litian untuk m ng tahui r alita yang ada. P n litian ini juga 
m nggunakan t knik wawancara, wawancara dilakukan d ngan int rvi w 
guid  (wawancara t rarah) dan b rsifat p r rangan. Untuk m mandu 
wawancara t rs but, bagi s tiap inf rman kunci dalam k giatan ini 
dis diakan daftar p rtanyaan yang disusun s cara t rstruktur dan t rbuka. 
Hal ini dilakukan d ngan asumsi akan dapat dijaring inf rmasi yang l bih 
akurat, s hingga hasil k giatan p n litian ini m nd kati validitas yang 
m madai. Adapun r sp nd n dalam p n litian ini antara lain : 
a. K pala Bidang P r ncanaan P mbangunan Infrastruktur dan 
P ng mbangan Wilayah Badan P r ncanaan P mbangunan Da rah 
Kabupat n Malang; 
b. K pala Bidang P layanan P rizinan P mbangunan dan K masyarakatan 
Dinas P nanaman M dal dan P layanan T rpadu Satu Pintu Kabupat n 
Malang; 
c. K pala Bidang P nataan P rtanahan Kant r P rtanahan Kabupat n 
Malang; 
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d. K pala Bidang Prasarana Sarana dan P nyuluhan Dinas Tanaman 
Pangan, H rtikultura dan P rk bunan Kabupat n Malang;  
e. K pala Bidang P nataan Ruang dan P nataan Bangunan Dinas 
P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya Kabupat n Malang; 
dan 
f. K pala Bidang P r ncanaan dan P ng mbangan Sumb r Daya Air Dinas 
P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang; 
g. Bapak Ali Masrudin, Bapak Paidi, dan Ibu Sri Sundari s laku t k h 
masyarakat di D sa T galg nd , K camatan Karangpl s , Kabupat n 
Malang. 
T knik p n ntuan samp l di dalam p n litian ini m nggunakan 
m t d  N n Pr bability Sampling d ngan j nis Purp s  Sampling, yaitu 
t knik p ngambilan samp l didasarkan atas tujuan t rt ntu, artinya rang 
yang dipilih b tul-b tul m miliki krit ria s bagai samp l s hingga dipilihlah 
samp l t rs but. 
2. Data S kund r 
Data s kund r adalah data yang dip r l h p n liti d ngan m lakukan 
p n litian k pustakaan, yang t rdiri dari : 
a. P raturan Da rah Kabupat n Malang N m r 6 Tahun 2015 t ntang 
P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan Kabupat n Malang, 
L mbaran Da rah Kabupat n Malang Tahun 2015 N m r 6 S ri D; 
b. P raturan Da rah N m r 3 Tahun 2010 t ntang R ncana Tata Ruang 





c. Lit ratur-lit ratur, makalah-makalah atau hasil-hasil p n litian yang 
b rkaitan d ngan p rmasalahan yang dit liti. 
1.7.5 T knis Analisis Data 
T knik analisis data yang digunakan l h p n liti adalah m t d  
d skriptif kualitatif. nalisis data kualitatif adalah m r duksi data, 
m nyajikan data dan m narik k simpulan. 26 Data yang t rkumpul 
b rb ntuk kata-kata dan d ngan m nganalisis data prim r dan data s kund r 
s rta m nyusun kalimat yang di rangkai dan m nyimpulkan data yang ada 
s hingga m l ngkapi p n litian ini. 
1.7.6 D finisi p rasi nal 
a. Alih fungsi lahan yang dimaksud pada p n litian ini adalah 
p rubahan p nggunaan lahan p rtanian (sawah) m njadi 
p nggunaan lahan k  s kt r n n p rtanian (p rumahan) di 
Kabupat n Malang. 
1.8 Sist matika P nulisan 
P nulisan pr p sal t sis ini disusun dalam 4 ( mpat) bab, d ngan rincian 
s bagai b rikut : 
BAB I P NDAHULUAN 
Bab ini b risi latar b lakang masalah, rumusan masalah, tujuan p n litian, 
manfaat p n litian, k rangka t ritik, m t d  p n litian dan sist matika 
p nulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
                                                          





Bab ini b risi p nj lasan t ntang alih fungsi, p rlindungan lahan p rtanian pangan 
b rk lanjutan, dan k bijakan p ng ndalian alih fungsi lahan. 
BAB III HASIL DAN P MBAHASAN 
Bab ini b risi t ntang analisis m ng nai fakt r-fakt r p ny bab tidak f ktifnya 
Pasal 44 Ayat (1) P raturan Da rah Kabupat n Malang N m r 6 Tahun 2015 
t ntang P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan Kabupat n Malang 
t rkait p mbangunan p rumahan di Kabupat n Malang, s rta strat gi yang harus 
dit mpuh untuk m n kan alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n p rtanian di 
Kabupat n Malang. 
BAB IV K SIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini b risi k simpulan dari p mbahasan yang ada s rta m mb rikan saran 








































FAKT R-FAKT R P NY BAB TIDAK F KTIFNYA PASAL 44 AYAT (1) P RATURAN 
DA RAH KABUPAT N MALANG N M R 6 TAHUN 2015 T NTANG P RLINDUNGAN 
LAHAN P RTANIAN PANGAN B RK LANJUTAN KABUPAT N MALANG T RKAIT 
D NGAN P MBANGUNAN P RUMAHAN DI KABUPAT N MALANG 
Latar B lakang Masalah : 
Pasal 44 Ayat (1) P rda PLPPB Kab. Malang m n gaskan Lahan yang sudah dit tapkan s bagai Lahan 
P rtanian Pangan B rk lanjutan dilindungi dan dilarang dialihfungsikan, Pasal 45 Ayat (2) huruf a P rda 
RTRW Kab. Malang m n gaskan bahwa Lahan sawah irigasi t rl tak di K camatan Dampit, G ndangl gi, 
Karangpl s , K panj n, Kr m ngan, Ngajum, Ngantang, Pag laran, Pakis, Pakisaji, P nc kusum , 
Sing sari, Sumb rpucung, Tajinan, Tumpang, Tur n, Wajak, dan W n sari. S buah p rusahaan 
p ng mbang pr p rti di Malang m mbangun p rumahan D sa T galg nd , K camatan Karangp l s , 
Kabupat n Malang, di atas lahan sawah s luas satu h ktar  l bih yang sudah dik ringkan. 
Rumusan Masalah : 
1. Apa fakt r-fakt r p ny bab tidak f ktifnya Pasal 44 Ayat (1) P raturan Da rah Kabupat n Malang 
N m r 6 Tahun 2015 t ntang P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan Kabupat n Malang 
t rkait p mbangunan p rumahan di Kabupat n Malang ? 
2. Apa saja strat gi yang harus dit mpuh untuk t rcapainya p rlindungan lahan p rtanian pangan yang 
b rk lanjutan di Kabupat n Malang ? 
M t d  P n litian : Yuridis mpiris 
K rangka T ritik : 
T ri f ktivitas Hukum, T ri K b rlakuan Hukum, T ri P rizinan 
Hasil P n litian dan P mbahasan : 
1. Fakt r-Fakt r P ny bab Tidak f ktifnya Pasal 44 Ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang t rkait 
P mbangungan P rumahan di Kabupat n Malang 
a. Fakt r substansi hukum, s cara umum p ngaturan p rlindungan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan di 
Kabupat n Malang t lah b rlaku s cara yuridis dan fil s fis namun b lum b rlaku s cara s si l gis kar na P rda 
PLPPB Kabupat n Malang khususnya Pasal 44 Ayat (1) pada k nyataannya tidak dit rapkan di masyarakat,  
p raturan p laksanaan P rda PLPPB Kabupat n Malang yang b rupa inf rmasi spasial p n tapan lahan p rtanian 
pangan b rk lanjutan b rdasarkan nama dan alamat atau titik-titik pasti l kasi s cara d tail yang akan dilindungi 
masih b lum ada; 
b.Fakt r p n gak hukum, p n rtiban alih fungsi lahan p rtanian khususnya sawah yang dilakukan l h p n gak 
hukum yaitu PD t rkait di lingkungan P m rintah Da rah Kabupat n Malang dan Satp l PP untuk m nindak 
p langgaran t rhadap p raturan da rah di Kabupat n Malang t rkait p nataan ruang b lum t rpadu, k rdinatif, 
b rk sinambungan, dan kurangnya s sialisasi; 
c. Fakt r Sarana dan Fasilitas, t rbatasnya sarana atau fasilitas yang m nunjang p n gakan hukum t rs but, s p rti 
dana yang kurang m ncukupi untuk m ndukung f ktifnya p n rapan Pasal 44 ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n 
Malang; 
d.Fakt r Masyarakat, kurang p dulinya masyarakat akan p ntingnya p rlindungan lahan p rtanian pangan khususnya 
sawah;dan  
e. Fakt r K budayaan, kurang k ndusifnya budaya hukum yang diciptakan l h pihak PD t rkait masalah alih 













































3.  untuk 
 
4.
n alih fungsi lahan sangat 
 
S lanjutnya untuk m mbangun p rumahan di atas lahan p rtanian khususnya sawah m nurut pr s dur p rizinan 
harus dilakukan t rl bih dahulu m lalui p ngurusan izin alih fungsi lahan b ririgasi dan izin l kasi. B rdasarkan 
hasil bs rvasi di lapangan p rumahan yang digunakan s bagai bj k p n litian d ngan b b rapa p rtimbangan 
yang dib rikan l h PD t rkait, t lah m miliki izin alih fungsi lahan b ririgasi dan izin l kasi d ngan n m r SK 
masing-masing adalah 505/0046/IPSTBTK/35.07.122/2013 dan 188.45/81/K P/35.07.013/2014. 
2. Strat gi yang harus dit mpuh untuk m n kan alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n p rtanian di 
Kabupat n Malang 
1) Instrum n p ng ndalian alih fungsi lahan, antara lain : 
a) Instrum n yuridis b r  yang m ngikat  
d ngan k t ntuan sanksi yang m madai; 
b) Instrum n k n mi b rupa ins ntif, disins ntif, dan k mp nsasi; 
c) Instrum n p n gak hukum d ngan s s g ra mungkin dip rlukan adanya PPNS P nataan Ruang guna 
m lakukan p ny lidikan dan p nyidikan t rhadap p langgaran p manfaatan ruang yang b rindikasi 
tindak pidana p nataan ruang dalam rangka m wujudkan t rtib tata ruang; 
d) Instrum n p rizinan d ngan l bih m mp rk tat p mb rian izin t rhadap alih fungsi lahan p rtanian 
m njadi n n p rtanian; 
2) Cara p ng ndalian alih fungsi lahan, antara lain : 
a) M mbatasi alih fungsi lahan pada kawasan yang tingkat pr duktivitas p rtaniannya tinggi dan 
ditunjang d ngan jaringan irigasi yang baik; 
b) M ng mbangkan prinsip h mat lahan untuk khususnya dalam hal p m nuhan k butuhan akan 





BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1 Kajian t ntang Alih Fungsi 
Alih fungsi lahan m rupakan k giatan p rubahan p nggunaan lahan dari 
suatu k giatan yang m njadi k giatan lainnya. Alih fungsi lahan muncul s bagai 
akibat p mbangunan dan p ningkatan jumlah p nduduk. P rtambahan p nduduk 
dan p ningkatan k butuhan suatu lahan untuk k giatan p mbangunan t lah 
m ngubah strukur p milikan dan p nggunaan lahan s cara t rus m n rus.  
rk mbangan struktur industri yang cukup p sat b rakibat t ralih fungsi 
lahannya lahan p rtanian s cara b sar-b saran. S lain untuk m m nuhi 
k butuhan industri, alih fungsi lahan p rtanian juga t rjadi s cara c pat 
untuk m m nuhi k butuhan p rumahan yang jumlahnya jauh l bih b 27  
 
Alih fungsi lahan p rtanian m rupakan f n m na yang tidak dapat dihindarkan 
dari p mbangunan. Upaya yang mungkin dilakukan adalah d ngan m mp rlambat 
dan m ng ndalikan k giatan alih fungsi lahan p rtanian m njadi lahan n n 
p rtanian.  
Dalam rangka dilakukannya alih fungsi lahan p rtanian m njadi lahan n n 
p rtanian para pihak yang b rsangkutan harus m ngajukan p rm h nannya 
m lalui m kanism  p rizinan. M kanism  t rs but t rbagi dalam dua jalur yaitu 
dapat m lalui izin l kasi atau izin p rubahan p nggunaan lahan p rtanian k  n n 
p rtanian. P rb daan dari dua m kanism  t rs but adalah t rl tak pada luasnya 
lahan yang dim h n, apabila luas lahan p rtanian yang dim h nkan p rubahan 
p nggunaannya k  lahan n n p rtanian kurang dari 10.000 m2 maka izin yang 
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dip rlukan adalah izin p rubahan p nggunaan tanah p rtanian k  n n p rtanian, 
s dangkan apabila l bih dari 10.000 m2 maka izin yang dip rlukan adalah izin 
l kasi. 
2.2 Kajian t ntang P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan 
Sabiham m ngatakan :  
rtanian b rk lanjutan adalah p ng l laan sumb rdaya untuk 
m nghasilkan k butuhan p k k manusia, yaitu sandang, pangan dan papan, 
s kaligus m mp rtahankan dan m ningkatkan kualitas lingkungan dan 
m l starikannya. 28  
 
D finisi t rs but m ncakup hal-hal s bagai b rikut: mantap s cara k l gis, bisa 
b rlanjut s cara k n mis, adil, manusiawi dan luw s.  
Dalam UU PLPPB dij laskan bahwa yang dimaksud d ngan Lahan 
P rtanian Pangan B rk lanjutan adalah bidang lahan p rtanian yang dit tapkan 
untuk dilindungi dan dik mbangkan s cara k nsist n guna m nghasilkan pangan 
p k k bagi k mandirian, k tahanan, dan k daulatan pangan nasi nal. S dangkan 
p rlindungan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan s ndiri diartikan s bagai 
sist m dan pr s s dalam m r ncanakan dan m n tapkan, m ng mbangkan, 
m manfaatkan dan m mbina, m ng ndalikan dan m ngawasi lahan p rtanian 
pangan dan kawasannya s cara b rk lanjutan. 
rs dianya sumb rdaya lahan p rtanian pangan yang b rk lanjutan 
m rupakan syarat untuk k tahanan pangan nasi nal. K t rs dian lahan 
p rtanian pangan b rkaitan rat d ngan b b rapa hal, yaitu : 1) P t nsi 
sumb rdaya lahan p rtanian pangan, 2) Pr duktivitas lahan, 3) Fragm ntasi 
lahan p rtanian, 4) Skala luasan p nguasaan lahan p rtanian, 5) Sist m 
irigasi, 6) Land r nt lahan p rtanian, 7) Alih fungsi lahan, 8) P ndapatan 
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dalam Arsyad,S dan . Rustiadi ( d), P ny lamatan tanah, Air dan Lingkungan, (Jakarta : 





p tani, 9) Kapasitas SDM p rtanian s rta 10) K bijakan di bidang 
p 29  
 
P n tapan lahan p rtanian abadi m rupakan salah satu psi k bijakan yang 
l h s bagian pihak dianggap paling t pat untuk m nc gah pr s s alih fungsi 
lahan p rtanian. Pada dasarnya lahan p rtanian abadi adalah p n tapan suatu 
kawasan s bagai da rah k ns rvasi, atau p rlindungan, khusus untuk usaha 
p rtanian. Alih fungsi lahan p rtanian k  p nggunaan n n p rtanian dilarang 
d ngan suatu k t tapan p raturan p rundang-undangan. Jika dapat dilaksanakan 
s cara f ktif maka pastilah alih fungsi lahan lahan di kawasan k ns rvasi 
t rs but tidak akan t cara t ritis, d ngan asumsi dapat di f ktifkan, 
psi k bijakan inilah yang paling ampuh untuk m nc gah alih fungsi lahan lahan 
p 30 
Di dalam Pasal 3 UU PLPPB, tujuan dari p rlindungan lahan p rtanian 
pangan b rk lanjutan adalah: 
1. M lindungi kawasan dan lahan p rtanian pangan s cara b rk lanjutan; 
2. M njamin k t rs diaan lahan p rtanian pangan s cara b rk lanjutan; 
3. M wujudkan k mandirian, k tahanan dan k daulatan pangan; 
4. M lindungi k p milikan lahan p rtanian pangan milik p tani; 
5. M ningkatkan k makmuran s rta k s jaht raan p tani dan masyarakat; 
6. M ningkatkan p rlindungan dan p mb rdayaan p tani; 
7. M ningkatkan p ny diaan lapangan k rja bagi k hidupan yang layak; 
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K tahanan Pangan, dalam Arsyad,S dan . Rustiadi ( d), P ny lamatan tanah, Air dan 
Lingkungan. (Jakarta : Cr stp nt Pr ss dan Yayasan b r Ind n sia, 2008), hlm 61-62. 
30 Simatupang, P dan B. Irawan, P ng ndalian Alih fungsi lahan Lahan P rtanian: 
Tinjauan Ulang K bijakan Lahan P rtanian Abadi, Pr s ding S minar Nasi nal Multifungsi 
dan Alih fungsi lahan Lahan P rtanian, B g r, 2 kt b r 2002 dan Jakarta 25 kt b r 2002, 





8. M mp rtahankan k s imbangan k l gis; 
9. M wujudkan r vitalisasi p rtanian. 
UU PLPPB Pasal 44 Ayat (1) juga m n gaskan bahwa Lahan yang sudah 
dit tapkan s bagai Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan dilindungi dan dilarang 
dialihfungsikan, s lanjutnya dalam ayat (2) dij laskan bahwa alih fungsi lahan 
dapat dilakukan apabila untuk k p ntingan umum.31 
ngalihfungsian lahan yang sudah dit tapkan dilakukan d ngan syarat-
syarat s bagai b rikut : 
a. dilakukan kajian k layakan strat gis; 
b. disusun r ncana alih fungsi lahan; 
c. dib baskan k p milikan haknya dari p milik, dan 
d. dis diakan lahan p 32 
 
2.3 Kajian t ntang K bijakan P ng ndalian Alih Fungsi Lahan 
Alasan utama pengendalian alih fungsi lahan dapat dilihat dari beberapa 
sudut pandang, yaitu : 33 
1. Sudut pandang finansial  
Alih fungsi lahan merupakan ancaman bagi ketahanan pangan nasional. 
Upaya perbaikan alih fungsi lahan diantaranya adalah perbaikan fasilitas 
irigasi dan pembukaan sawah baru,keduanya membutuhkan investasi untuk 
perbaikannya sangat besar,disamping memerlukan waktu yang lama. 
2. Sudut pandang pelestarian lingkungan  
Sawah dipandang sebagai sistem pertanian yang berkelanjutan, disebabkan 
oleh ekosistem sawah yang relatif stabil, dengan tingkat erosi dan pencucian 
hara yang kecil. Selain itu tingkat efisiensi penggunaan air sawah relatif 
tinggi karena adanya lapisan kedap air di bawah lapisan top soil. Maka 
dengan adanya alih fungsi lahan dipandang akan sangat mengganggu upaya 
pelestarian lingkungan. 
3. Sudut pandang struktur sosial budaya masyarakat  
Alih fungsi lahan akan mengganggu keseimbangan hubungan sistemik antara 
petani dengan lahannya. Sawah merupakan pengikat kelembagaan 
perde  
                                                          
31 B rdasarkan P nj lasan Pasal 44 Ayat (2) UU PLPPB, Yang dimaksud d ngan 
p p ntingan s bagian b sar masyarakat yang m liputi k p ntingan 
untuk p mbuatan jalan umum, waduk, b ndungan, irigasi, saluran air minum atau air b rsih, 
drainas  dan sanitasi, bangunan p ngairan, p labuhan, bandar udara, stasiun dan jalan k r ta api, 
t rminal, fasilitas k s lamatan umum, cagar alam, s rta p mbangkit dan jaringan listrik. 
32 Pasal 44 Ayat (3) UU PLPPB. 





Guna m nc gah dan m ng ndalikan k giatan alih fungsi lahan lahan 
p rtanian, s jauh ini p m rintah l bih t rf kus pada p nd katan hukum yaitu 
d ngan m mbuat p raturan dan p rundang-undangan yang b rsifat m larang alih 
fungsi lahan lahan p rtanian, khususnya lahan sawah b ririgasi t knis. B rikut 
adalah b ntuk-b ntuk p raturan s bagai upaya m nc gah dan m ng ndalikan alih 
fungsi lahan : 
a. UU PLPPB, yang di dalamnya m ngatur t ntang asas, tujuan, ruang lingkup, 
p r ncanaan dan p n tapan, p ng mbangan, p n litian, p manfaatan, 
p mbinaan, p ng ndalian, p ngawasan, sist m inf rmasi, p rlindungan dan 
p mb rdayaan p tani, p mbiayaan, sanksi administrasi, s rta k t ntuan pidana. 
b. P rda PLPPB Kabupat n Malang, yang di dalamnya m ngatur t ntang asas, 
tujuan, ruang lingkup, p r ncanaan dan p n tapan, p ng mbangan, p n litian, 
p manfaatan, p mbinaan, p ng ndalian, p ngawasan, sist m inf rmasi, 
p rlindungan dan p mb rdayaan p tani, p mbiayaan, sanksi administrasi, s rta 
k t ntuan pidana. 
c. P rda RTRW Kabupat n Malang, yang di dalamnya m ngatur t ntang visi 
misi, tujuan, sasaran, k bijakan dan strat gi, r ncana struktur ruang wilayah, 
r ncana p la ruang wilayah, p n tapan kawasan strat gis wilayah, arahan 
p manfaatan ruang, hak, k wajiban, dan p ran s rta masyarakat, k t ntuan 
pidana, p nyidikan, s rta k t ntuan lain-lain. 
rp ndapat bahwa agar t rjadi k s imbangan antara p ningkatan 
jumlah p nduduk dan k butuhan pangan, strat gi dan upaya p manfaatan sumb r 
daya lahan adalah s bagai b rikut :34 
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a. Optimalisasi pemanfaatan sumber daya lahan yang ada saat ini agar lebih 
produktif dan lestari, baik secara kuantitas (luasan) maupun kualitas 
(kesuburan/produktivitas); 
b. Perluasan areal pertanian antara lain dengan memanfaatkan lahan potensial di 
lahan basah maupun lahan kering. Pemanfaatan lahan potensial diprioritaskan 
untuk tanaman pangan, sedangkan pengembangan tanaman 
perkebunan/bioenergi diarahkan pada lahan kering dan lahan suboptimal; 
c. Percepatan penyiapan dan pelaksanaan beberapa kebijakan dan 
regulasi/kelembagaan, seperti reforma agraria untuk mempercepat perluasan 
areal pertanian, pemberdayaan masyarakat perdesaan, serta implementasi UU 
PLPPB; 
d. Menghindari alih fungsi lahan dari pertanian produktif ke non pertanian dan 
dari lahan tanaman pangan ke tanaman non pangan (perkebunan) melalui 
perbaikan sistem insentif dan subsidi bagi petani tanaman pangan dan 
penerapan secara tegas UU PLPPB; 
e. Inv ntarisasi dan p rc patan r valuasi lahan p t nsial untuk p ng mbangan 
p rtanian, d ngan m manfaatkan lahan t rlantar yang sudah dil pas, lahan 
cadangan (r f rma agraria), dan lahan sub ptimal p t nsial, s p rti lahan rawa 
pasang surut dan l  
 
2.4 Kajian t ntang P rusahaan P mbangunan P rumahan 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 tahun 1987 tentang 
Penyediaan dan Pemberian Hak Atas Tanah Untuk Keperluan Perusahaan 
Pembangunan Perumahan Pasal 1 angka 1, pengertian mengenai perusahaan 
pembangunan perumahan adalah : 
adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum yang berusaha dalam 
bidang Pembangunan Perumahan di atas areal tanah yang merupakan suatu 
lingkungan pemukiman yang dilengkapi dengan prasarana lingkungan, 
utilitas umum dan fasilitas sosial yang diperlukan oleh masyarakat penghuni 
 
 
Klasifikasi perusahaan pembangunan perumahan berdasarkan pemilikan dan 
sasaran pembangunan perumahan, yaitu : 
1. Perusahaan Pembangunan Perumahan Milik Negara Merupakan perusahaan 





bertujuan menjaring keuntungan namun juga menjalankan misi sosial bagi 
kelompok masyarakat penghasilan menengah ke bawah. 
2. Perusahaan Pembangunan Perumahan Milik Swasta Perusahaan pembangunan 
perumahan milik swasta bertujuan mendapat keuntungan dengan sasaran 
pembangunan perumahan untuk seluruh masyarakat, baik menengah ke atas 
maupun ke bawah. Perusahaan pengembang milik swasta ini tergabung dalam 
organisasi Real Estate Indonesia (REI). 
Usaha real estate pada dasarnya adalah suatu usaha yang kegiatannya 
berhubungan dengan soal-soal tanah, termasuk segala hal yang dilakukan di 
atasnya. Kewajiban Perusahaan Pembangunan Perumahan setelah dilakukan 
pembelian/pembebasan tanah adalah : 
a. Mematangkan tanah, dan membangun rumah sesuai dengan rencana proyek 
yang disetujui oleh Pemerintah.  
b. Menyediakan tanah untuk keperluan fasilitas sosial dan memelihara selama 
jangka waktu tertentu prasarana lingkungan dan utilitas umum yang diperlukan 
oleh masyarakat penghuni lingkungan.  
c. Menyerahkan prasarana lingkungan dan tanah untuk keperluan fasilitas sosial 












HASIL P N LITIAN DAN P MBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum L kasi P n litian 
3.1.1 Wilayah dan G grafis Kabupat n Malang 
Kabupaten Malang adalah sebuah kawasan yang terletak pada bagian 
tengah selatan wilayah Propinsi Jawa Timur, dengan luas wilayah sekitar 
3.238,26 Km2. Berbatasan dengan 6 (enam) kabupaten dan Samudera 
Indonesia. Sebelah Utara-Timur, berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan 
dan Probolinggo. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kabupaten Lumajang. 
Sebelah Selatan, berbatasan dengan Samudera Indonesia. Sebelah Barat, 
berbatasan dengan Kabupaten Blitar. Sebelah Barat-Utara, berbatasan 
dengan Kabupaten Kediri dan Mojokerto.35 
Gambar 3.1 
Batas Kabupat n Malang 
 
 
Sumb r : Data Prim r, Badan Pusat Statistik Kabupat n Malang, tidak   
di lah, 2017. 
                                                          
35 Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, Kabupaten Malang dalam Angka 2016, 





Posisi koordinat Kabupaten Malang terletak antara 112o  
Bujur Timur dan 112o o
Lintang Selatan dan 8o26 36 Kabupaten Malang 
memiliki 33 (tiga puluh tiga) kecamatan, yaitu Kecamatan Donomulyo, 
Kecamatan Kalipare, Kecamatan Pagak, Kecamatan Bantur, Kecamatan 
Gedangan, Kecamatan Sumbermanjing, Kecamatan Tirtoyudo, Kecamatan 
Dampit, Kecamatan Ampelgading, Kecamatan Poncokusumo, Kecamatan 
Wajak, Kecamatan Turen, Kecamatan Bululawang, Kecamatan 
Gondanglegi, Kecamatan Pagelaran, Kecamatan Kepanjen, Kecamatan 
Sumberpucung, Kecamatan Kromengan, Kecamatan Ngajum, Kecamatan 
Wonosari, Kecamatan Wagir, Kecamatan Pakisaji, Kecamatan Tajinan, 
Kecamatan Tumpang, Kecamatan Pakis, Kecamatan Jabung, Kecamatan 
Lawang, Kecamatan Singosari, Kecamatan Karangploso, Kecamatan Dau, 
Kecamatan Pujon, Kecamatan Ngantang, dan Kecamatan Kasembon. 
Menurut data pada tahun 2016 dari Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
dan Perkebunan Kabupaten Malang  sebagian besar wilayah Kabupaten 
Malang merupakan lahan pertanian, yaitu sekitar 14,31 persen (45.888 Ha) 
merupakan lahan sawah 59,41 persen (190.513 Ha) adalah lahan bukan 
sawah. 
3.1.2 P ngunaan Lahan di Kabupat n Malang 
P nggunaan lahan di Kabupat n Malang pada tahun 2016 t rdiri dari 
73,72 p rs n (236.401 Ha) lahan p rtanian dan 26,28% (84.273 Ha) lahan 
bukan p rtanian. S baran p ngunaan lahan p rtanian khususnya sawah 






m rata di s tiap k camatan Kabupat n Malang. L bih j lasnya, p nggunaan 
lahan dalam kurun waktu tahun 2012-2016 dapat dilihat dalam Tab l 3.1. 
Tab l 3.1 
Luas Lahan Sawah Bukan Sawah dan Bukan P rtanian (h ktar) 
                                                                   Luas Lahan (Ha) 
  2012 2013 2014 2015 2016 
Lahan P rtanian 
1. Lahan Sawah 
a. Irigasi 45.518 45.154 42.739 42.739 42.739 
b. Tadah Hujan 3.939 4.173 3.149 3.149 3.149 
c. Pasang Surut 17 17 - - - 
d. L bak - - - - - 
Jumlah Lahan Sawah 49.474 49.344 45.888 45.888 45.888 
2. Lahan Bukan Sawah 
a. T gal/K bun 98.890 96.565 96.565 96.544 106.392 
b. Ladang/Hutan 5.622 6.275 6.275 6.275 7.272 
c. P rk bunan 20.051 20.992 20.992 22.443 22.643 
d. Ditanami P h n/Hutan Rakyat 19.682 20.432 20.432 21.959 15.819 
. Tambak 85 3 3 - - 
f. K lam/T bat/ mpang 1 - - - - 
g. Padang P ng mbalaan 3 - - 3 - 
h. Hutan N gara - - - 21.863 24.260 
i. S m ntara Tidak Diusahakan - - - - 1.303 
j. Lainnya 50.307 46.552 46.552 21.613 12.824 
Jumlah Lahan Bukan Sawah  194.641 190.819 190.819 190.700 190.513 
Jumlah Lahan Bukan P rtanian 76.559 80.540 83.997 84.126 84.273 
T tal Lahan 320.674 320.703 320.704 320.714 320.674 
Sumb r : Data Prim r, Dinas Tanaman Pangan, H rtikultura dan P rk bunan 
Kabupat n Malang, di lah, 2017. 
 
 
M lalui tab l 3.1 dapat dilihat bahwa luas p rtanian t rutama lahan 
sawah pada tahun 2012 s luas 49.474 Ha t rus b rkurang hingga pada tahun 
2016 luas lahan sawah m njadi 45.888 Ha. Dari 33 (tiga puluh tiga) 





c pat m ngalami alih fungsi lahan dalam hal ini lahan sawah, yakni 
Sing sari, K panj n, Lawang, Pakis, dan Karangpl s  kar na l kasinya 
cukup strat gis untuk dik mbangkan s bagai industri dan p rumahan,37 
dapat dilihat m lalui Tab l 3.2. 
Tab l 3.2 
P nggunaan Lahan Sawah K camatan K panj n, Pakis, Lawang, Sing sari, 
dan Karangpl s  
                                            Luas Lahan (Ha) 
2012 2013 2014 2015 2016 
K camatan 
1. K panj n 2.399 2.384 2.152 2.152 2.152 
2. Pakis 1.906 1.894 1.712 1.713 1.713 
3. Lawang 678 673 640 640 640 
4. Sing sari 1.560 1.504 1.322 1.322 1.322 
5. Karangpl s  1.323 1.315 1.133 1.133 1.133 
Sumb r : Data Prim r, Dinas Tanaman Pangan, H rtikultura dan 
P rk bunan Kabupat n Malang, di lah, 2017. 
Luas kawasan K camatan Karangpl s  s cara k s luruhan adalah 
s kitar 58,74 Km2 atau s kitar 1,97 p rs n dari t tal luas Kabupat n 
Malang,38 d ngan batas wilayah s bagai b rikut : 
a. S b lah Utara : K ta Batu dan K camatan Sing sari 
b. S b lah Timur : K camatan Sing sari 
c. S b lah S latan : K camatan Dau, K ta Malang 
d. S b lah Barat  : K ta Batu39 
K camatan Karangpl s  t rdiri dari 9 (s mbilan) k lurahan/d sa, yaitu : 
D sa T galg nd , D sa K puharj , D sa Ng n p, D sa Ngij , D sa 
                                                          
37 P nj lasan Umum P rda PLPPB, hlm 33. 
38 Badan Pusat Statistik Kabupat n Malang, K camatan Karangpl s  dalam Angka 2016, 






Amp ld nt , D sa Girim y , D sa B c k, D sa D n warih, dan D sa 
Tawangarg . 
Tab l 3.3 
P nggunaan Lahan Sawah K camatan Karangpl s  2013-2016 
Guna Lahan 2013-2016 
Luas (Ha) P rs ntas  (%) 
Fasilitas lahraga 2,94 1,62% 
Industri 54,57 29,98% 
K bun 8,13 4,47% 
P rumahan 59,32 32,59% 
P ndidikan 22,41 12,31% 
P rdagangan 21,91 12,04% 
P rkant ran 12,72 6,99% 
T tal Lahan Sawah yang 
Alih Fungsi 182,00 100,00% 
 
Sumb r : Data Prim r, di lah, 2017. 
 
Dari tab l 3.2 t rlihat bahwa dari tahun 2013 sampai 2016 K camatan 
Karangpl s  m ngalami p nyusutan luas lahan sawah s b sar 182 Ha yang 
dis babkan adanya alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n p rtanian (l bih 
rinci dapat dilihat pada tab l 3.3), t rutama untuk p rk mbangan kawasan 
p rumahan yang paling tinggi yaitu 32,59% dibanding guna lahan yang lain. 
S lanjutnya m lalui data yang dip r l h dari Dinas P k rjaan Umum 
Sumb r Daya Air Kabupat n Malang, t rlihat bahwa di D sa T galg nd  
yang m njadi titik f kus p n litian m rupakan kawasan p rtanian yaitu 
sawah d ngan s bagian b sar m rupakan jaringan irigasi t knis (S1) (dapat 
dilihat pada tab l 3.4) yang b rarti jaringan irigasi untuk m ngariri sawah-
sawah di kawasan t rs but dibangun dan dip lihara l h p m rintah s cara 
k s luruhan. Adapun cara p ngaturan, p ngukuran, s rta k l ngkapan 





(1) jaringan irigasi s d rhana, (2) jaringan irigasi s mi t knis dan (3) 
jaringan irigasi t knis40. Untuk klasifikasi jaringan irigasi dapat dilihat pada 
tab l 3.3. 
Tab l 3.4 
Klasifikasi Jaringan Irigasi 
Klasifikasi Jaringan Irigasi 
  T knis S mi T knis S d rhana 
Bangunan Utama Bangunan P rman n 
Bangunan 
P rman n dan 
S mi P rman n 
Bangunan 
S m ntara 
K mampuan 
dalam m ngukur 
dan m ngatur 
d bit  





Saluran p mb ri 
dan p mbuang 
t rpisah 
Saluran p mb ri 
dan p mbuang 
tidak s p nuhnya 
t rpisah 
Saluran p mb ri 
dan p mbuang 
m njadi satu 
P tak t rsi r Dik mbangkan s p nuhnya 
B lum 
dik mbangkan 
d ntitas bangunan 
t rsi r jarang 
B lum ada 
jaringan t rpisah 
yang 
dik mbangkan 
fisi nsi s cara 
k s luruhan 50-60% 40-50% < 40% 
Ukuran Tidak ada batasan < 2000 Ha < 500 Ha 
Sumb r : Data S kund r, di lah, 2017. 
                                                          
40 Dir kt rat J nd ral P ngairan, Standar P r ncanaan Irigasi (KP-01). D part m n 
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3.2 Fakt r-Fakt r P ny bab Tidak f ktifnya Pasal 44 Ayat (1) P raturan 
Da rah Kabupat n Malang N m r 6 Tahun 2015 t ntang P rlindungan 
Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan Kabupat n Malang t rkait 
p mbangunan p rumahan di Kabupat n Malang 
Mengkaji pelaksanaan hukum dari ketentuan Pasal 44 Ayat (1) Perda PLPPB 
Kabupaten Malang terkait pembangunan perumahan di Kabupaten Malang, fokus 
kajian sebenarnya terletak pada bagaimana ketentuan Pasal 44 Ayat (1) Perda 
PLPPB Kabupaten Malang diterapkan dalam kaitannya dengan penegakan hukum. 
Kebutuhan penegakan hukum terhadap ancaman alih fungsi lahan pertanian 
merupakan suatu sistem penegakan hukum yang melibatkan sub sistem yang meliputi 
substansi, struktur dan budaya. Dalam bingkai tersebut maka kedudukan dan peran 
pemerintah daerah dalam penetapan lahan pertanian pangan berkelanjutan sangat 
penting. Laju pertambahan penduduk dan kompetisi untuk mendapat lahan demi 
kepentingan lahan non pertanian tidak dapat dihindari karena perubahan cara 
pandangan masyarakat terhadap lahan pertanian sawah juga mengalami 
perubahan. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu aktif mengimplementasi dan 
merumuskan kebijakan perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan di 
wilayahnya. 
f ktivitas b rfungsinya hukum dalam masyarakat juga tidak t rl pas dari 
k nyataan apakah hukum t rs but b nar-b nar b rlaku atau tidak. M ng nai 
b rlakunya hukum s bagai suatu kaidah dapat dij laskan s bagai b rikut : 
1. Kaidah hukum b rlaku s cara yuridis, apabila p n ntuannya didasarkan atas 





2. Kaidah hukum b rlaku s cara s si l gis, apabila kaidah t rs but f ktif, 
artinya dapat dipaksakan b rlakunya l h p nguasa walaupun tidak dit rima 
l h warga masyarakat; 
3. Kaidah hukum t rs but b rlaku s cara fil s fis, artinya hukum dib narkan 
b rlaku atas dasar k yakinan fil s fis yakni bahwa kaidah hukum t rs but 
s suai d ngan cita-cita hukum s bagai nilai p sitif yang tinggi.41 
Berlakunya suatu kaidah hukum dapat ditinjau dari masing-masing sudut, 
agar kaidah hukum dapat berfungsi secara efektif, maka kaidah hukum harus 
mengandung tiga unsur di atas, sebab apabila tidak terpenuhi dapat berakibat 
pelaksanaan kaidah hukum dalam masyarakat akan mengalami hambatan. 
Selain mengandung tiga unsur tersebut di atas berfungsinya hukum juga 
melibatkan banyak faktor yang ikut mendukung pelaksanaan berlakunya suatu 
peraturan. Menurut Soerjono Soekanto, efektif atau tidaknya hukum tertulis atau 
ketentuan perundang-undangan ditentukan oleh 5 (lima) faktor, yai 42 
1. Fakt r hukumnya s ndiri, yang t rkait d ngan p raturan p rundang-undangan; 
2. Fakt r p n gak hukum, yaitu pihak-pihak yang m mb ntuk maupun yang 
m n rapkan hukum; 
3. Fakt r sarana maupun fasilitas, yang m ndukung p n gakan hukum;  
4. Fakt r masyarakat, yaitu lingkungan dimana hukum t rs but b rlaku;  
5. Fakt r k budayaan, yaitu s bagai hasil k rja, cipta dan rasa yang dilandasi 
pada karsa manusia di dalam p rgaulan hidup. 
                                                          
41 Bagir Manan, P rtumbuhan dan P rk mbangan K nstitusi Suatu N gara, (Bandung : 
Mandar Maju, 1995), hlm 22. 






K lima fakt r t rs but saling b rkaitan d ngan rat, l h kar na itu 
m rupakan s nsi p n gakan hukum, juga m rupakan t lak ukur dari suatu 
f ktivitas p n gakan hukum.43 
B rdasarkan dari p maparan t ntang p n gakan hukum di atas, jika 
dikaitkan d ngan k t ntuan dari k t ntuan Pasal 44 Ayat (1) P rda PLPPB 
Kabupat n Malang, lahirnya P rda PLPPB Kabupat n Malang s bagai r alisasi 
dari Pasal 45 ayat (2) P rda RTRW Kabupat n Malang. Disamping itu p rlunya 
P rda PLPPB Kabupat n Malang dimaksudkan untuk m mp rtahankan k tahanan 
dan k daulatan pangan khususnya di Kabupat n Malang s rta m nc gah 
t rjadinya alih fungsi lahan p rtanian k  n n p rtanian, utamanya pada lahan-
lahan yang subur dan sist m irigasi yang baik. 
a. Fakt r Hukumnya S ndiri 
Tolak ukur efektivitas hukum apabila dilihat dari sisi faktor kaidah atau 
aturan hukum menurut Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah adalah sebagai 
berikut :44  
1. Peraturan yang ada mengenai bidang-bidang kehidupan tertentu sudah cukup 
sistematis; 
2. Peraturan yang ada mengenai bidang-bidang kehidupan tertentu sudah cukup 
sinkron, secara hierarki dan horizontal tidak ada pertentangan; 
3. Secara kualitatif dan kuantitatif peraturan-peraturan yang ada mengatur bidang-
bidang kehidupan tertentu sudah mencukupi; 
4. Penerbitan peraturan-peraturan tertentu sudah sesuai dengan persyaratan 
yuridis yang ada. 
                                                          
43 Lawr nc  Fri dmann, Fakt r-Fakt r Yang M mp ngaruhi P n gakan Hukum, 
C takan V, (Jakarta : Raja Grafind  P rsada, 2004) t rj mahan S rj n  S kant , hlm 59. 





Soerjono Soekanto mengatakan yang menjadi salah satu faktor dalam 
mencapai efektivitas hukum yang ada adalah undang-undang. Oleh karena itu 
kendala dalam penegakan hukum yang berasal dari undang-undang disebabkan 
beberapa hal yaitu:45 
1. Tidak diikutinya asas-asas berlakunya undang-undang; 
2. Belum adanya peraturan pelaksanaan yang sangat dibutuhkan untuk 
menerapkan undang-undang; 
3. Ketidakjelasan arti kata-kata di dalam undang-undang yang mengakibatkan 
kesimpangsiuran di dalam penafsiran serta penerapannya. 
Suatu peraturan perundang-undangan dapat dikeluarkan oleh lembaga 
tertinggi dalam suatu negara maupun oleh suatu badan yang dalam suatu sistem 
politik mempunyai kedudukan yang lebih rendah, peraturan perundang-undangan 
biasanya merupakan peraturan pelaksanaan dari peraturan perundang-undangan 
yang lebih tinggi derajatnya. Suatu penelitian terhadap efek suatu peraturan 
perundang-undangan di dalam suatu masyarakat merupakan salah satu usaha 
untuk mengetahui apakah hukum tersebut benar-benar berfungsi atau tidak. 
Suatu peraturan perundang-undangan dikatakan baik apabila hanya 
memenuhi persyaratan-persyaratan filosofis atau ideologis dan yuridis saja, 
karena secara sosiologis peraturan tadi juga harus berlaku. Hal ini bukan berarti 
setiap peraturan perundang-undangan harus segera diganti apabila ada gejala 
gejala bahwa peraturan tadi tidak hidup.46 
S bagai salah satu wujud p rlindungan hak-hak asasi manusia, p m rintah 
m ng sahkan UU PLPPB, guna m njamin hak atas pangan masyarakat d ngan 
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tujuan untuk m wujudkan k mandirian, k tahanan, dan k daulatan pangan. 
P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan s bagaimana diatur dalam 
UU PLPPB, m rupakan impl m ntasi dari K nstitusi Nasi nal Ind n sia Pasal 
20, Pasal 21, Pasal 27 ayat (2), Pasal 28A, Pasal 28C, dan Pasal 33 UUDNRI 
1945. K mudian diimpl m ntasi l bih lanjut l h b b rapa p raturan p m rintah, 
diantaranya : P raturan P m rintah N m r 1 Tahun 2011 T ntang P n tapan dan 
Alih Fungsi Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan, P raturan P m rintah N m r 
12 Tahun 2012 T ntang Ins ntif P rlindungan Lahan P rtanian Pangan 
B rk lanjutan, P raturan P m rintah N m r 25 Tahun 2012 T ntang Sist m 
Inf rmasi Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan, dan P raturan P m rintah 
N m r 30 Tahun 2012 T ntang P mbiayaan P rlindungan Lahan P rtanian 
Pangan B rk lanjutan, s suai Pasal 10 Undang-Undang N m r 12 Tahun 2011 
t ntang P mb ntukan P raturan P rundang-Undangan (L mbaran N gara 
R publik Ind n sia Tahun 2011 N m r 82, Tambahan L mbaran N gara 
R publik Ind n sia N m r 5234). M ngingat masalah alih fungsi lahan p rtanian 
pangan t rutama lahan p rtanian (sawah) k  lahan n n p rtanian yang masih 
t rjadi, s hingga akan b rdampak pada k tahanan pangan. 
K mudian Undang-Undang N m r 5 Tahun 1960 T ntang P raturan Dasar 
P k k-p k k Agraria juga m miliki k t rkaitan d ngan p rs alan p rlindungan 
lahan p rtanian pangan b rk lanjutan kar na apabila b rbicara t ntang lahan, 
m rupakan bagian daratan dari p rmukaan bumi s bagai suatu lingkungan fisik 
yang m liputi tanah b s rta s g nap fakt r yang m mp ngaruhi p nggunaannya 
s p rti iklim, r li f, asp k g l gi, dan hidr l gi yang t rb ntuk s cara alami 





M nindaklanjuti p raturan-p raturan t rs but di atas P m rintah Da rah 
Kabupat n Malang pada tanggal 25 S pt mb r 2015 t lah m ng sahkan P rda 
PLBBP Kabupat n Malang yang diharapkan dapat m n kan alih fungsi lahan 
p rtanian m njadi n n p rtanian. S lain itu, P rda RTRW Kabupat n Malang 
m miliki p ran p nting dalam m ndukung p rindungan lahan p rtanian pangan 
b rk lanjutan. Hal t rs but dapat dilihat dari b b rapa k t ntuan P rda PLPPB 
Kabupat n Malang, s bagaimana diatur dalam Pasal 18, yang m ny butkan 
bahwa : 
rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan dilakukan d ngan 
p n tapan: 
a. Kawasan P rtanian Pangan B rk lanjutan; 
b. Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan di dalam dan di luar Kawasan 
P rtanian Pangan B rk lanjutan; dan 
c. Lahan Cadangan P rtanian Pangan B rk lanjutan di dalam dan di luar 
Kawasan P rtanian Pangan B rk  
 
P n tapan kawasan p rtanian pangan b rk lanjutan, p n tapan lahan 
p rtanian pangan b rk lanjutan, dan p n tapan lahan p rtanian pangan 
b rk lanjutan di dalam dan di luar kawasan p rtanian pangan b rk lanjutan 
s bagaimana dis butkan dalam Pasal 18 huruf a, b, dan c P rda PLPPB 
Kabupat n Malang pada dasarnya m rupakan bagian dari p n tapan r ncana tata 
ruang. 
Namun m skipun P m rintah Da rah Kabupat n Malang t lah 
m ng sahkan P rda PLBBP Kabupat n Malang, f n m na alih fungsi lahan 
p rtanian m njadi n n p rtanian masih saja t tap t rjadi, c nt hnya di K camatan 
Karangpl s , D sa T galg nd  t rjadi p rubahan fungsi lahan p rtanian (sawah) 





B rdasarkan hasil wawancara d ngan b b rapa pihak dalam PD t rkait 
alih fungsi lahan p rtanian di Kabupat n Malang m mb rikan tanggapan t rhadap 
k t ntuan Pasal 44 ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang. B b rapa 
tanggapan dari para pihak PD t rkait, b rdasarkan fakt r hukum dalam 
f n m na alih fungsi lahan p rtanian di Kabupat n Malang, antara lain : 
1. Ibu Shanti Rismandini, ST., M.AP s laku K pala Bidang P r ncanaan 
P mbangunan Infrastruktur dan P ng mbangan Wilayah Badan P r ncanaan 
P mbangunan Da rah Kabupat n Malang, m ngatakan m skipun t lah 
disahkan P rda PLPPB Kabupat n Malang, namun b lum ada p raturan da rah 
lanjutan yang m ngatur t ntang inf rmasi spasial b rupa inf rmasi m ng nai 
p n tapan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan di Kabupat n Malang 
b rdasarkan nama dan alamat.47 Kabupat n Malang masih hanya m miliki p ta 
tata guna lahan yang nantinya akan dispasialkan untuk dit tapkan s bagai 
Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan s p rti yang dapat dilihat pada gambar 
3.1. 
2. Bapak Zainul Alfan, SP s laku K pala Bidang P nataan P rtanahan Kant r 
P rtanahan Kabupat n Malang m ng mukakan bahwa Pasal 44 ayat (1) P rda 
PLPPB masih b lum f ktif dalam p n rapannya dikar nakan b lum adanya 
p ngaturan l bih lanjut m ng nai inf rmasi spasial p n tapan lahan p rtanian 
pangan b rk lanjutan yang mana di dalam inf masi spasial t rs but akan 
dis butkan lahan p rtanian yang dit tapkan s bagai lahan p rtanian pangan 
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b rk lanjutan m nggunakan sist m by nam  by addr ss (b rdasarkan nama dan 
alamat).48 
3. Bapak Catur Gigih SN, S  s laku K pala Bidang Prasarana Sarana dan 
P nyuluhan Dinas Tanaman Pangan, H rtikultura dan P rk bunan Kabupat n 
Malang m ngatakan bahwa p n rapan Pasal 44 ayat (1) b lum f ktif 
dikar nakan instum n p ndukung dari P rda PLPPB b rupa inf rmasi spasial 
p n tapan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan b rdasarkan nama dan alamat 
masih b lum ada.49 
Dari p maparan di atas p nulis b rp ndapat apabila fakt r hukum sangatlah 
m mp ngaruhi f ktivitas suatu p raturan p nundang-undangan, ini dimaksudkan 
untuk m nghindari k simpangsiuran m ng nai p raturan p rundang-undangan 
yang dapat m ngakibatkan k salahan dalam int rpr tasi atau k salahan p nafsiran 
p raturan p rundang-undangan l h p n gak hukum, kar na di dalam Pasal 45 
ayat (2) P rda RTRW Kabupat n Malang hanya dis butkan k camatan-k camatan 
yang dit tapkan s bagai kawasan sawah b ririgasi, namun aturan s lanjutnya 
m ng nai p n tapan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan (LPPB) b rdasarkan 
nama dan alamat s cara pasti dan rinci masih b lum ada. K salahan dalam 
p nafsiran p raturan p rundang-undangan kar na b lum adanya p gaturan lahan 
p rtanian pangan b rk lanjutan b rupa inf rmasi spasial t ntunya dapat 
b rdampak pada k salahan p n rapan p raturan p rundang-undangan t rs but 
l h p n gak hukumnya. 
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Apabila dikaitkan d ngan Pasal 44 ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n 
Malang dalam substansi hukumnya, k t ntuan Pasal 44 ayat (1) P rda PLPPB 
Kabupat n Malang, b lum m mpunyai p raturan p laksanaan yang b rupa 
inf rmasi spasial yang akan dis butkan lahan p rtanian yang dit tapkan s bagai 
lahan p rtanian pangan b rk lanjutan m nggunakan sist m by nam  by addr ss 
(b rdasarkan nama dan alamat), s hingga b lum ada p raturan lanjutan yang 
m ngatur s cara l bih j las m ng nai apa yang t rkandung dalam undang-undang. 
M lihat hal t rs but, dari s gi fakt r ka dah atau aturan hukumnya masih kurang 
baik kar na P rda PLPPB Kabupat n Malang b lum m mpunyai p raturan 
p laksanaan t rs but. 
Suatu p raturan p rundang-undangan dapat dikatakan baik, t ntunya harus 
m m nuhi p rsyaratan k b rlakuan hukum, diantaranya adalah kaidah hukum 
b rlaku s cara yuridis, kaidah hukum b rlaku s cara s si l gis dan kaidah hukum 
b rlaku s cara fil s fis. P ndapat p nulis t rs but didasari l h p ndapat 
Zainuddin Ali dalam bukunya Filsafat Hukum yang m ny butkan agar hukum itu 
b rfungsi maka hukum harus m m nuhi syarat b rlakunya hukum s bagai kaidah 
yakni : 
1. Kaidah hukum b rlaku s cara yuridis, apabila p n ntuannya didasarkan pada 
kaidah yang l bih tinggi tingkatannya atau t rb ntuk atas dasar yang t lah 
dit tapkan; 
2. Kaidah hukum b rlaku s cara s si l gis, apabila kaidah t rs but f ktif. 
Artinya, kaidah itu dapat dipaksakan b rlakunya l h p nguasa walaupun tidak 
dit rima l h warga masyarakat (t ri k kuasaan) atau kaidah itu b rlaku 





3. Kaidah hukum b rlaku s cara fil s fis, yaitu s suai d ngan cita hukum s bagai 
nilai p sitif yang t rtinggi.50 
S p ndapat d ngan p rnyataan Zainuddin Ali yang t lah dis butkan di atas, 
Sudikn  M rt kusum  juga b rp ndapat bahwa agar p raturan p rundang-
undangan dapat b rlaku f ktif dalam masyarakat harus m miliki k kuatan 
b rlaku. Ada tiga macam k kuatan b rlaku, yaitu k kuatan b rlaku fil s fis, 
s si l gis dan yuridis. Undang-Undang m miliki k kuatan b rlaku yuridis apabila 
p rsyaratan mat riil dan f rmil t rb ntuknya undang-undang t lah t rp nuhi. 
S dangkan undang-undang m miliki k kuatan b rlaku s cara s si l gis apabila 
undang-undang t rs but b rlaku f ktif s bagai s buah aturan-aturan dalam 
k hidupan masyarakat s rta dapat dilaksanakan.51 B rdasarkan uraian dari 
p ndapat ahli hukum di atas, apabila dihubungkan d ngan k t ntuan P rda 
PLPPB Kabupat n Malang, P rda PLPPB Kabupat n Malang t lah m m nuhi 
syarat k b rlakuan hukum baik s cara yuridis, s si l gis, maupun fil s fis.  
S cara yuridis, lahirnya P rda PLPPB Kabupat n Malang t rs but 
didasarkan amanat yang t rkandung pada Pasal 18 ayat (6) UUDNRI 1945 yang 
m ny butkan p m rintahan da rah b rhak m n tapkan p raturan da rah dan 
p raturan-p raturan lain untuk m laksanakan t n mi dan tugas p mbantuan. 
Dalam rangka p ny l nggaraan t n mi da rah Pr pinsi/Kabupat n/K ta dan 
tugas p mbantuan, maka s bagai p njabaran l bih lanjut dari p raturan 
p rundang-undangan t ntang P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan 
(UU PLPPB) dan p raturan p laksanaannya yaitu P raturan P m rintah t rkait 
P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan, p m rintah da rah 
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m mb ntuk p raturan da rah, yaitu p raturan p rundang-undangan yang dib ntuk 
l h D wan P rwakilan Rakyat Da rah (DPRD) Kabupat n Malang d ngan 
p rs tujuan b rsama Bupati Kabupat n Malang b rupa P rda PLPPB Kabupat n 
Malang.  
Hal t rs but didasarkan pula dari aliran hukum p sitif murni, yang 
dip l p ri l h Hans K ls n, yang dik nal d ngan T ri J njang (Stuf nbau 
Th ri ), yang m ny butkan bahwa sist m hukum hakikatnya m rupakan sist m 
hi rarkis yang t rsusun dari yang t r ndah hingga p ringkat t rtinggi yang 
b rb ntuk suatu piramida. Hukum yang l bih r ndah harus b rsumb r dan tidak 
b l h b rt ntangan d ngan hukum yang l bih tinggi. Sifat b rt ntangan dari 
hukum yang l bih r ndah m ngakibatkan batalnya daya b rlaku hukum itu. 
S baliknya, hukum yang l bih tinggi m rupakan dasar dan sumb r dari hukum 
yang l bih r ndah. S makin tinggi k dudukan hukum dalam p ringkatnya 
s makin abstrak dan umum sifat n rma yang dikandungnya, dan s makin r ndah 
p ringkatnya, s makin nyata dan p rasi nal sifat n rma yang dikandungnya.52 
N rma yang paling tinggi, m nduduki puncak piramida dis but Hans K ls n 
d ngan Grundn rm (n rma dasar).53 S hingga p raturan puncak yakni UUDNRI 
1945 k mudian UU PLPPB dan p raturan p laksaannya yaitu P raturan 
P m rintah N m r 1 Tahun 2011 T ntang P n tapan dan Alih Fungsi Lahan 
P rtanian Pangan B rk lanjutan, P raturan P m rintah N m r 12 Tahun 2012 
T ntang Ins ntif P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan, P raturan 
P m rintah N m r 25 Tahun 2012 T ntang Sist m Inf rmasi Lahan P rtanian 
Pangan B rk lanjutan, dan P raturan P m rintah N m r 30 Tahun 2012 T ntang 
                                                          
52 Lili Rasjidi, Dasar-dasar Filsafat Hukum, (Bandung : Alumni, 1985), hlm 34-38. 





P mbiayaan P rlindungan Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan t lah m njadi 
landasan hukum lahirnya P rda PLPPB Kabupat n Malang.54  
S lain itu p nulis b rp ndapat P rda PLPPB Kabupat n Malang dib ntuk 
l h l mbaga yang b rw nang yakni DPRD Kabupat n Malang b rsama Bupati 
Kabupat n Malang, l h karna itu p raturan p rundang-undangan t rs but tidak 
m ngalami cacat yuridis di dalam p mb ntukannya. 
Dari sudut pandang s si l gisnya p nulis b rp ndapat, P rda PLPPB 
Kabupat n Malang sangat dip rlukan l h masyarakat t rutama di Kabupat n 
Malang yang m rupakan salah satu kabupat n di Jawa Timur yang m njadi 
lumbung padi nasi nal yang b rtujuan untuk m njamin p ny diaan lahan 
p rtanian pangan s bagai sumb r p k rjaan dan p nghidupan yang layak bagi 
masyarakat, kar na p rlindungan lahan p rtanian ini l kat kaitannya d ngan 
k tahanan pangan. M mbangun s rta m ng mbangkan k m ditas pangan tidak 
dapat dil paskan pada k t rs diaan atau k s suaian lahan yang baik, pr duktivitas 
lahan, fragm ntasi lahan p rtanian, skala luasan p nguasaan lahan p rtanian, 
sist m irigasi, land r nt lahan p rtanian (nilai k untungan b rsih dari aktivitas 
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p manfaatan lahan p r satuan luas lahan dan waktu t rt ntu), p ndapatan p tani, 
kapasitas SDM p rtanian s rta k bijakan di bidang p rtanian.55  
P larangan alih fungsi lahan p rtanian k  p nggunaan n n p rtanian d ngan 
suatu k t tapan p raturan p rundang-undangan m rupakan salah satu psi 
k bijakan yang l h s bagian pihak dianggap paling t pat untuk m nc gah pr s s 
alih fungsi lahan p rtanian. Hal t rs but s laras d ngan pandangan R sc  P und 
s bagai salah satu p nganut aliran S ci l gical Jurisprud nc , dik nal d ngan 
t rinya bagai alat untuk m mp rbaharui m r kayasa masyarakat 
(law as a t l f s cial ngin ring nurut R sc  P und, hukum harus dapat 
m lindungi k p ntingan umum (public int r st), k p ntingan masyarakat (s cial 
int r st), dan k p ntingan pribadi (privat  int r st), tidak s kadar m l starikan 
status qu .56  
M ngad psi aliran S ci l gical Jurisprud nc , undang-undang s bagai 
k t ntuan hukum yang t rtulis m mang dip rlukan untuk m njamin k pastian 
hukum s rta m nghindarkan tindakan s w nang-w nang dari k kuasaan yang 
b rsifat abs lut, namun d mikian m rujuk p ndapat yang dik mukakan l h 
ug n hrlich, yang t rk nal d ngan k ns p living law-nya, bahwa hukum p sitif 
akan m miliki daya b rlaku yang f ktif apabila b risikan dan s laras d ngan 
hukum yang hidup dalam masyarakat.57 
B rpangkal t lak dari p mikiran t rs but, maka p raturan p rundang-
undangan khususnya yang m ngatur m ng nai p rlindungan lahan p rtanian 
pangan b rk lanjutan s bagai hukum p sitif akan m mpunyai daya b rlaku jika 
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dirumuskan ataupun disusun b rsumb r pada living law t rs but. Dalam k ndisi 
yang d mikian maka p raturan p rundang-undangan tidak mungkin dil paskan 
dari g jala s sial yang ada di dalam masyarakat, namun s cara k b rlakukan 
s si l gis P rda PLPPB b lum dapat dikatakan b rlaku s cara s si l gis kar na 
pada k nyataannya p raturan t rs but tidak dit rapkan dalam masyarakat. 
S cara fil s fis, lahirnya P rda PLPPB Kabupat n Malang dimaksudkan 
untuk m wujudkan masyarakat Ind n sia yang s jaht ra, adil dan makmur yang 
m rata mat riil dan spiritual b rdasarkan Pancasila dan UUDNRI 1945. Tatanan 
hukum yang b r p rasi dalam suatu masyarakat pada dasarnya m rupakan 
p ng jawantahan cita hukum yang dianut dalam masyarakat yang b rsangkutan 
k  dalam b rbagai p rangkat aturan hukum p sitif, l mbaga hukum dan pr s s 
(p rilaku bir krasi p m rintahan dan warga masyarakat). Adapun yang dimaksud 
d ngan cita hukum adalah gagasan, karsa, cipta, dan pikiran b rk naan d ngan 
hukum atau p rs psi t ntang makna hukum, yang dalam intinya t rdiri dari tiga 
unsur, yaitu k adilan, k hasilgunaan, dan k pastian hukum. 
Cita hukum ini t rb ntuk dalam pikiran dan sanubari manusia s bagai 
pr duk b rpadunya pandangan hidup, k yakinan k agamaan, dan k nyataan 
k masyarakatan yang dipr y ksikan pada pr s s p ngkaidahan p rilaku warga 
masyarakat yang m wujudkan tiga unsur cita hukum t rs but. Cita hukum bangsa 
Ind n sia b rakar dalam Pancasila yang l h para P ndiri N gara R publik 
Id n sia dit tapkan s bagai landasan k filsafatan dalam m nata k rangka dan 
struktur dasar rganisasi n gara s bagaimana dirumuskan dalam UUDNRI 1945. 
Pancasila adalah pandangan hidup bangsa Ind n sia yang m ngungkapkan 





manusia d ngan s sama manusia, s rta manusia d ngan alam s m sta, yang 
b rintikan k yakinan t ntang t mpat manusia individual di dalam masyarakat dan 
alam s m sta. Cita hukum Pancasila yang b rakar dalam pandangan hidup 
Pancasila d ngan s ndirinya akan m nc rminkan tujuan n gara dan nilai-nilai 
dasar yang t rcantum dalam P mbukaan, Batang Tubuh, s rta P nj lasan 
UUDNRI 1945.58 
S lain itu, s suai Pasal 2 Undang-Undang N m r 12 Tahun 2011 t ntang 
P mb ntukan P raturan P rundang-undangan
m rupakan sumb r dari s gala sumb miliki fil s fi yang 
m ndalam bahwa p n mpatan Pancasila s bagai sumb r dari s gala sumb r 
hukum n gara adalah s suai d ngan P mbukaan UUDNRI 1945 alin a k mpat 
yaitu K tuhanan Yang Maha sa, K manusiaan yang adil dan b radab, P rsatuan 
Ind n sia, K rakyatan yang dipimpin l h hikmat k bijaksanaan dalam 
p rmusyawaratan/p rwakilan, dan K adilan s sial bagi s luruh rakyat Ind n sia. 
P n mpatan Pancasila s bagai dasar dan idi l gi n gara s rta s kaligus s bagai 
dasar fil s fis n gara m ngamanatkan agat s tiap mat ri muatan p raturan 
p rundang-undangan t rmasuk p raturan da rah tidak b l h b rt ntangan d ngan 
nilai-nilai yang t rkandung dalam Pancasila. 
B rkaitan d ngan p rlindungan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan, 
transf rmasi sila-sila Pancasila s bagai falsafah dalam k hidupan k masyarakat 
b rbangsa dan b rn gara t rc rmin dalam k nsid ran maupun pasal-pasalnya, di 
antaranya transf rmasi Pancasila sila k -1, t rc rmin dalam k yakinan bangsa 
Ind n sia bahwa lahan p rtanian pangan m rupakan bagian dari bumi s bagai 
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karunia Tuhan Yang Maha sa yang dikuasai l h n gara dan dip rgunakan untuk 
s b sar-b sar k makmuran dan k s jaht raan rakyat. Sila k -2 dan sila k -5, 
t rc rmin dari adanya p ngakuan bahwa bangsa Ind n sia s bagai n gara agraris, 
s hingga n gara m njamin hak pangan s bagai hak asasi manusia s rta m njadi 
p ny diaan lahan p rtanian pangan s cara b rk lanjutan s bagai sumb r 
p k rjaan dan p nghidupan yang layak bagi k manusiaan d ngan m ng d pankan 
prinsip k b rsamaan, fisi nsi b rk adilan, b rk lanjutan, b rwawasan 
lingkungan, dan k mandirian, s rta d ngan m njaga k s imbangan, k majuan, 
dan k satuan k n mi nasi nal. 
b. Fakt r P n gak Hukum 
Penegak hukum atau orang yang bertugas menerapkan hukum mencakup 
ruang lingkup yang sangat luas, sebab menyangkut petugas pada strata atas 
menengah dan bawah. Artinya, di dalam melaksanakan tugas-tugas penerapan 
hukum, petugas seyogyanya harus memiliki suatu pedoman, diantaranya peraturan 
tertulis tertentu yang mencakup ruang lingkup tugas-tugasnya.59 
f ktivitas hukum dalam larangan alih fungsi lahan p rtanian dalam 
praktiknya di Kabupat n Malang b rdasarkan Pasal 44 ayat (1) P rda PLPPB 
Kabupat n Malang sangat dip ngaruhi l h p n gak hukumnya. Hal ini s suai 
d ngan p mikiran dari Achmad Ali m ngatakan bahwa f ktif tidaknya suatu 
aturan hukum s cara umum t rgantung pada ptimal dan pr f si nal tidaknya 
aparat p n gak hukum untuk m n gakkan b rlakunya aturan hukum t rs but; 
mulai dari tahap p mbuatannya, s sialisasinya, pr s s p n gakan hukumnya yang 
m ncakupi tahapan p n muan hukum (p nggunaan p nalaran hukum, int rpr tasi 
                                                          





dan k nstruksi), dan p n rapannya t rhadap suatu kasus k nkr t. f ktif atau 
tidaknya aturan hukum juga m nsyaratkan adanya standar hidup s si - k n mi 
yang minimal di dalam masyarakat. 
Aparat p laksana yang b rtugas dan m miliki fungsi s bagai p n gak 
hukum m nurut p nulis adalah para pihak pada PD t rkait yaitu Badan 
P r ncanaan P mbangunan Da rah Kabupat n Malang, Dinas P nanaman M dal 
dan P layanan T rpadu Satu Pintu Kabupat n Malang, Kant r P rtanahan 
Kabupat n Malang, Dinas Tanaman Pangan, H rtikultura dan P rk bunan 
Kabupat n Malang, Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya 
Kabupat n Malang, s rta Dinas P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n 
Malang, dibantu l h p tugas Satuan P lisi Pam ng Praja yang s lanjutnya 
dis but Satp l PP dan P nyidik P gawai N g ri Sipil P nataan Ruang yang 
s lanjutnya dis but PPNS P nataan Ruang, yang mana dalam hal ini tugas dan 
fungsi daripada PD, Satp l PP dan PPNS P nataan Ruang t rs but adalah 
s bagai badan p ngawas s kaligus badan p n gak hukum dalam rangka 
m n gakkan hukum t rkait maraknya f n m na alih fungsi lahan di Kabupat n 
Malang.  
B rdasarkan hasil wawancara d ngan Ibu Dra. Siti R hani, M.Si s laku 
K pala Bidang P layanan P rizinan P mbangunan dan K masyarakatan Dinas 
P nanaman M dal dan P layanan T rpadu Satu Pintu Kabupat n Malang, 
m ngatakan f n m na alih fungsi lahan di Kabupat n Malang masih t rjadi, ada 
juga yang m lakukan alih fungsi lahan p rtanian ini tanpa m lalui pr s dur izin 





Malang s ndiri b lum m miliki PPNS P nataan Ruang,60 s suai d ngan amanat 
P raturan M nt ri P k rjaan Umum N m r 13/PRT/M/2009 t ntang P nyidik 
P gawai N g ri Sipil P nataan Ruang s lanjutnya dis but P rm n PU PPNS 
P nataan Ruang s bagai tindak lanjut Undang-Undang N m r 26 Tahun 2007 
t ntang P nataan Ruang (L mbaran N gara R publik Ind n sia Tahun 2007 
N m r 68, Tambahan L mbaran N gara R publik Ind n sia N m r 4725) 
s lanjutnya dis but UUPR, s bagaimana PPNS P nataan Ruang m miliki fungsi 
m n gakkan hukum dalam p ny l nggaraan p nataan ruang yang m nyangkut 
tindak pidana p nataan ruang,  tindak pidana bidang P nataan Ruang, adalah 
s rangkaian p rbuatan t rlarang l h undang-undang, dalam kaitan d ngan 
k giatan p ny l nggaraan p nataan ruang, s rta b lum ptimalnya kin rja Satp l 
PP dalam m nindak p langgaran izin p nataan ruang di Kabupat n Malang. 
S p ndapat d ngan hal di atas b rdasarkan hasil wawancara d ngan Bapak 
Yudhi Hindhart , ST., M.Si, s laku K pala Bidang P nataan Ruang dan P nataan 
Bangunan Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya Kabupat n 
Malang fakt r yang m ny babkan p n gakan hukum t rkait larangan alih fungsi 
lahan p rtanian m njadi n n p rtanian b lum f ktif adalah b lum adanya PPNS 
P nataan Ruang di Kabupat n Malang untuk m lakukan p nyidikan t rhadap 
p langgaran-p langgaran t rkait p nataan ruang s rta b lum adanya p ngaturan 
l bih lanjut m ng nai inf rmasi spasial yang b risi p n tapan lahan p rtanian 
pangan b rk lanjutan, di dalam inf masi spasial t rs but akan dis butkan lahan 
p rtanian yang dit tapkan s bagai lahan p rtanian pangan b rk lanjutan 
m nggunakan sist m by nam  by addr ss (b rdasarkan nama dan alamat), 
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s hingga kar na hal t rs but p n gak hukum b lum bisa m lakukan s sialisasi 
s cara ptimal k pada masyarakat khususnya p tani p milik lahan untuk 
m mp rtahankan sawahnya dari ancaman alih fungsi lahan.61 
S hingga dapat disimpulkan p ny bab t rjadinya alih fungsi lahan p rtanian 
m njadi n n p rtanian di Kabupat n Malang t rkait fakt r p n gak hukumnya 
adalah kar na sist m p ng ndalian yang dilakukan l h p m rintah masih l mah 
yang dis babkan kar na b lum adanya p raturan p laksanann t ntang p n tapan 
lahan p rtanian pangan b rk lanjutan b rdasarkan nama dan alamat di Kabupat n 
Malang. Sist m p ngawasan dan p n rtiban alih fungsi lahan p rtanian khususnya 
sawah yang dilakukan l h PD t rkait di lingkungan P m rintah Da rah 
Kabupat n Malang b lum t rpadu, k rdinatif, dan b rk sinambungan s lain itu 
b lum ptimalnya kin rja Satp l PP dalam m nindak p langgaran izin p nataan 
ruang di Kabupat n Malang dan b lum adanya PPNS P nataan Ruang. Di 
samping itu, k mitm n p tugas dalam m lakukan p ngawasan dan p n rtiban 
b lum s p nuhnya b rtindak k nsist n, t gas, dan adil. 
c. Fakt r Sarana maupun Fasilitas 
Sarana dan fasilitas penegakan hukum merupakan faktor yang 
mempengaruhi penegakan hukum. Tanpa adanya sarana dan fasilitas tertentu, 
maka tidak mungkin penegakan hukum akan berlangsung dengan lancar. Sarana 
atau fasilitas tersebut, antara lain mencakup tenaga manusia yang berpendidikan 
dan terampil, organisasi yang baik, peralatan yang memadai, keuangan yang 
cukup dan seterusnya.62 
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M ng nai sarana dan fasilitas p n gakan hukum ini, Pr f. Zainuddin Ali 
b rp ndapat bahwa: 
Mungkin ada baiknya bahwa pada waktu h ndak m n rapkan suatu 
p raturan s cara r smi ataupun m mb rikan tugas k pada p tugas, 
dipikirkan m ng nai fasilitas yang b rpat kan k pada; (1) apa yang sudah 
ada dip lihara t rus agar s tiap saat b rfungsi; (2) apa yang b lum ada, p rlu 
diadakan d ngan m mp rhitungkan jangka waktu p ngadaannya; (3) apa 
yang kurang p rlu dil ngkapi; (4) apa yang t lah rusak dip rbaiki atau 
diganti; (5) apa yang mac t, dilancarkan; (6) apa yang t lah mundur, 
ditingkatkan. 63 
B rdasarkan hasil wawancara d ngan Bapak Ir. R. Warih Kusuma, SP., 
M ., s laku K pala Bidang P r ncanaan dan P ng mbangan Sumb r Daya Air 
Dinas P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang m ngakui t rdapat 
k t rbatasan sarana dan fasilitas dalam m ndukung p rlindungan lahan p rtanian 
pangan b rk lajutan di Kabupat n Malang. B liau m ngatakan apabila instrum n 
p ndukung untuk f ktivitas P rda PLPPB Kabupat n Malang khususnya Pasal 
44 ayat (1) masih sangat minim. S p rti b lum adanya inf rmasi spasial yang 
diwujudkan dalam b ntuk p ta d tail yang b risi p n tapan lahan p rtanian 
pangan b rk lanjutan b rdasarkan nama dan alamat.64 
S jalan d ngan hal t rs but Bapak Catur Gigih SN, S  s laku K pala 
Bidang Prasarana Sarana dan P nyuluhan Dinas Tanaman Pangan, H rtikultura 
dan P rk bunan Kabupat n Malang m ngatakan untuk m ndukung t rciptanya 
inf rmasi spasial t rs but dip rlukan adanya sarana dan fasilitas b rupa ins ntif 
yang nantinya akan dib rikan k pada p tani s bagai p milik lahan p rtanian 
khususnya sawah, s hingga diharapkan d ngan adanya hal t rs but p milik lahan 
dapat t tap m mp rtahankan sawahnya untuk t tap dik l la dan tidak sampai 
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dialih fungsikan untuk k giatan n n  p rtanian. S lain itu diakui juga bahwa 
t rdapat k t rbatasan sarana dan prasarana s p rti hal t rs but di atas, dis babkan 
kar na kurangnya p ny diaan dana baik untuk p mbuatan inf rmasi spasial 
maupun p mb rian ins ntif dan disins ntif untuk p tani p milik lahan.65 
P mb rian ins ntif k pada p tani p milik lahan ini s suai d ngan amanat 
Pasal 14 huruf c angka 4 P rda RTRW Kabupat n Malang yang b rbunyi : 
ada lahan yang dit tapkan s bagai lahan pangan b rk lanjutan, p rtanian 
tanaman pangan dib rikan ins ntif dan tidak b l h alih fungsi untuk 
p runtukan lain  
M ngingat salah satu alat p ng ndalian p manfaatan ruang untuk 
m wujudkan t rtib tata ruang adalah m lalui p n rapan m kanism  ins ntif dan 
disins ntif. Hal t rs but t lah diatur dalam Pasal 38 UUPR yang m ny butkan : 
(1) laksanaan p manfaatan ruang agar p manfaatan ruang s suai 
d ngan r ncana tata ruang wilayah dapat dib rikan ins ntif dan/atau 
disins ntif l h P m rintah dan p m rintah da  
P mb rian ins ntif dan disins ntif dalam hal p nataan ruang di Kabupat n Malang 
s ndiri juga sudah diamanatkan dalam Pasal 65 ayat (1) P rda RTRW Kabupat n 
Malang yang m ny butkan : 
(1) P mb rian ins ntif dan disins ntif s bagaimana dimaksud dalam Pasal 
61 adalah ins ntif m rupakan p rangkat atau upaya untuk m mb rikan 
imbalan t rhadap p laksanaan k giatan yang s jalan d ngan r ncana tata 
ruang, s dangkan disins ntif m rupakan p rangkat untuk m nc gah, 
m mbatasi p rtumbuhan, atau m ngurangi k giatan yang tidak s jalan 
d ngan r ncana tata ruang.  
 
D ngan d mikian dapatlah disimpulkan, bahwa sarana atau fasilitas 
m mpunyai p ranan yang sangat p nting di dalam p n gakan hukum. Tanpa 
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adanya sarana atau fasilitas t rs but, tidak akan mungkin p n gak hukum 
m ny rasikan p ranan yang s harusnya yaitu d ngan p ranan yang aktual. 
d. Fakt r Masyarakat 
Masyarakat m rupakan fakt r yang sangat p nting bagi b rjalannya 
p laksanaan Pasal 44 ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang. Hukum m ngikat 
bukan kar na n gara m ngh ndakinya, m lainkan kar na m rupakan p rumusan 
dari k sadaran hukum masyarakat. Salah satu tujuan hukum adalah untuk 
m nciptakan k damaian dalam masyarakat, dan p n gakan hukum b rasal dari 
masyarakat. Maka dari itu, masyarakat turut m mp ngaruhi p n gakan hukum 
t rs but. M nurut Bapak Yudhi Hindhart , ST., M.Si, s laku K pala Bidang 
P nataan Ruang dan P nataan Bangunan Dinas P rumahan, Kawasan 
P rmukiman dan Cipta Karya Kabupat n Malang f n m na alih fungsi lahan 
p rtanian s ndiri ada kar na p ningkatan jumlah p nduduk yang tinggi s hingga 
m ny babkan m ningkatnya pula k butuhan akan p ng mbangan kawasan 
p mukiman yang pada akhirnya harus m ngalih fungsikan lahan p rtanian 
m njadi n n p rtanian.66 
B rdasarkan hasil wawancara d ngan Bapak Catur Gigih SN, S  s laku 
K pala Bidang Prasarana Sarana dan P nyuluhan Dinas Tanaman Pangan, 
H rtikultura dan P rk bunan Kabupat n Malang, b liau b rp ndapat, s lain dari 
p n gak hukum, Pasal 44 ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang b lum 
maksimal dalam p laksanaannya juga dikar nakan masyarakat s ndiri. Kar na 
k banyakan masyarakat masih b lum paham s p nuhnya m ng nai p raturan 
t rs but, masyarakat b lum m mahami s nsi dari p ntingnya p rlindungan lahan 
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p rtanian pangan s cara b rk lanjutan untuk m wujudkan suatu k tahanan 
pangan.67 
M nurut Bapak Ali s laku masyarakat di D sa T galg nd , b liau juga 
m ngatakan b lum m mahami adanya P rda PLPPB Kabupat n Malang t rs but, 
s lain itu k butuhan hidup masyarakat khususnya p tani p milik lahan yang 
s makin tinggi juga dan tidak didukung d ngan adanya ins ntif dari p m rintah 
da rah, m njadi p ny bab tidak f ktifnya p n rapan Pasal 44 ayat (1) P rda 
PLPPB Kabupat n Malang t rkait larangan alih fungsi lahan p rtanian m njadi 
n n p rtanian, kar na d ngan k butuhan hidup yang s makin tinggi dan m nd sak 
m mbuat p tani m njual lahannya k pada pihak lain t rutama p ng mbang 
d ngan tawaran harga lahan yang tinggi.  K mudian d ngan m ningkatnya 
p ndapatan masyarakat s lain p tani p milik lahan maka k butuhan lahan untuk 
k giatan n n p rtanian s p rti p rumahan, p rkant ran, dan infrastruktur 
lainnyapun pasti akan m ningkat dan k butuhan lahan t rs but c nd rung 
dialihfungsikan dari lahan p rtanian.68 
D ngan adanya P rda PLPPB Kabupat n Malang diharapkan dapat 
m nampung k butuhan masyarakat m ng nai p ngaturan m ng nai p rlindungan 
lahan p rtanian pangan agar f n m na alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n 
p rtanian khususnya di Kabupat n Malang s ndiri dapat dit kan, kar na 
m mbangun k tahanan dan k mandirian pangan m njadi sangat p nting dan 
strat gis, s bagai p n gasan atas upaya dari p laksanaan tanggungjawab dan 
k wajiban n gara dalam m ncapai tujuan n gara m ns jaht rakan rakyat s rta 
dalam rangka p m nuhan hak atas pangan s bagai hak asasi manusia (HAM).  
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e. Fakt r K budayaan 
Fakt r t rakhir yang m mp ngaruhi p n rapan Pasal 44 ayat (1) P rda 
PLPPB Kabupat n Malang adalah fakt r k budayaan. Menurut Lawrence 
Friedmann yang dikutip dalam Soerjono Soekanto berpendapat bahwa sebagai 
suatu sistem atau subsistem dari kemasyarakatan, maka hukum mencakup 
struktur, substansi dan kebudayaan.69 Struktur mencakup wadah ataupun bentuk 
dari sistem tersebut yang umpamanya mencakup tatanan lembaga-lembaga hukum 
formal, hubungan antara lembaga-lembaga tersebut, hak-hak dan kewajiban-
kewajibannya, dan seterusnya. Substansi hukum mencakup isi norma-norma 
hukum beserta perumusannya maupun cara untuk menegakkannnya yang berlaku 
bagi pelaksanaan hukum maupun pencari keadilan. Kebudayaan (sistem) hukum 
pada dasarnya mencakup nilai-nilai yang mendasari hukum yang berlaku, nilai-
nilai yang merupakan konsepsi-konsepsi abstrak mengenai apa yang dianggap 
baik (sehingga dianut) dan apa yang dianggap buruk (sehingga dihindari). Nilai-
nilai tersebut, lazimnya merupakan pasangan nilai-nilai yang mencerminkan dua 
keadaan ekstrim yang harus diserasikan.70 
Sejalan dengan pemikiran Freidmann, maka untuk mewujudkan 
berfungsinya perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, 
penyelenggaraannya harus didukung oleh budaya hukum (legal culture), yaitu 
sikap pihak-pihak yang memiliki keterkaitan, serta kepentingan dalam 
mewujudkan perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, baik itu 
pemerintah maupun masyarakat petani, serta masyarakat pada umumnya. 
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B rdasarkan hasil wawancara d ngan Bapak Paidi, Ibu Sri Sundari, dan 
Bapak Ali s laku masyarakat da rah s t mpat, m lihat f n m na alih fungsi lahan 
p rtanian m njadi n n p rtanian yang masih saja t rjadi m skipun ada aturan 
yang sudah m ngaturnya, dis babkan kar na masyarakat s ndiri khususnya p tani 
s bagai p milik lahan kurang m mahami s cara m ndalam arti dan tujuan dari 
k b radaan P rda PLPPB Kabupat n Malang itu s ndiri, bahkan ada pula yang 
masih b lum m ng tahui adanya p rda t rs but. 71 
P rmasalahan t rs but dis babkan masih kurang k ndusifnya budaya 
hukum yang diciptakan l h pihak PD t rkait masalah alih fungsi lahan 
p rtanian k  n n p rtanian di Kabupat n Malang kar na kurangnya s sialisasi 
yang dilakukan l h PD k pada masyarakat t rkait p rlindungan lahan p rtanian 
pangan b rk lanjutan ini. Hal t rs but m nunjukkan bahwa k sadaran hukum 
masyarakat untuk patuh hukum r latif masih r ndah, untuk m n gakkan sist m 
P rda PLPPB Kabupat n Malang, khususnya m ng nai Pasal 44 ayat (1) dari 
P rda PLPPB Kabupat n Malang. 
Apabila fakt r-fakt r t rs but di atas, dikaitkan d ngan f kus p n litian 
yaitu p mbangunan p rumahan di Kabupat n Malang khususnya di K camatan 
Karangpl s  D sa T galg nd , fakt r utama yang m ny babkan alih fungsi lahan 
p rtanian m njadi n n p rtanian (p rumahan) m nurut K pala Bidang P nataan 
Ruang dan P nataan Bangunan Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan 
Cipta Karya Kabupat n Malang dan K pala Bidang P nataan Ruang dan P nataan 
Bangunan Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya Kabupat n 
Malang adalah fakt r k padatan p nduduk s hingga m ny babkan m ningkatnya 
                                                          





pula k butuhan akan p ng mbangan kawasan p mukiman yang pada akhirnya 
harus m ngalih fungsikan lahan p rtanian m njadi n n p rtanian dan hukumnya 
s ndiri yang b lum m miliki p raturan p laksanaan t rkait p n tapan lahan 
p rtanian pangan b rk lanjutan b rdasarkan nama dan alamat (by nam  by 
addr ss).  
M nindaklanjuti hal t rs but t rkait alih fungsi lahan p rtanian k  n n 
p rtanian, harus m lalui m kanism  p rizinan. M ngingat p m rintah m mpunyai 
tugas dan tanggung jawab untuk m ngusahakan k s jaht raan bagi warganya. 
S jak itu n gara turut s rta s cara aktif dalam p rgaulan k masyarakatan, 
s hingga lapangan p k rjaan p m rintah makin lama makin luas. Administrasi 
n gara dis rahi tugas untuk m ny l nggarakan k s jaht raan umum d ngan cara 
ikut s rta s cara aktif dalam b rbagai k hidupan rakyatnya di bidang k n mi, 
s sial, budaya, m dis, p rpajakan dan s bagainya. P ran p m rintah dalam 
b rbagai k giatan masyarakat s makin nyata. Salah satu campur tangan 
p m rintah t rhadap aktivitas masyarakat yang b gitu t rasa dalam hal ini adalah 
m lalui instrum n p rizinan. M lalui p rizinan p m rintah m ncampuri, 
m ngarahkan, m ng ndalikan b rbagai aktivitas dan s pak t rjang warganya.72 
Izin m rupakan instrum n hukum administrasi n gara yang paling s ring 
digunakan p m rintah dalam m ng ndalikan tingkah laku warganya. Izin 
dipandang dapat m ng ndalikan s tiap usaha dan/atau k giatan yang b rp t nsi 
m nimbulkan dampak p nc maran dan k rusakan lingkungan, hal ini didasarkan 
pada s nsi dari izin itu s ndiri yang m larang s s rang atau suatu badan hukum 
t rt ntu m lakukan suatu k giatan dan/atau usaha tanpa m ndapatkan 
                                                          
72 Y. Sri Pudyatm k , P rizinan, Pr bl m dan Upaya P mbanahan, (Jakarta: Grasind , 





p rs tujuan/p rk nan t rl bih dahulu dari badan atau p jabat tata usaha n gara 
yang b rw nang.73 
P rizinan m mpunyai p ranan yang vital, kar na s lain s bagai sumb r 
P ndapatan Asli Da rah (PAD), p rizinan juga s bagai instrum n p rlindungan 
hukum atas k p milikan atau p ny l nggaraan k giatan. Izin m rupakan suatu 
p rs tujuan dari p nguasa b rdasarkan undang-undang atau p raturan p m rintah, 
untuk dalam k adaan t rt ntu m nyimpang dari k t ntuan-k t ntuan larangan 
p rundangan.74 Izin dalam arti luas b rarti p rs tujuan dari p nguasa b rdasarkan 
p raturan p rundang-undangan untuk m mp rb l hkan m lakukan tindakan atau 
p rbuatan t rt ntu yang s cara umum dilarang.75 
S tiap bangunan yang b rdiri di atas tanah p rtanian harus izin p rubahan 
status tanah basah m njadi tanah k ring (alih fungsi lahan b ririgasi) untuk 
m nc gah t rjadinya p rubahan p nggunaan tanah yang tidak t rk ndali.76 
Pr s dur yang harus dilalui untuk p rm h nan izin p rubahan status tanah basah 
m njadi tanah k ring (alih fungsi lahan b ririgasi) adalah s bagai b rikut :77 
1. P m h n m ngajukan surat p rm h nan d ngan f rmat yang t lah dit ntukan 
ditujukan (Lampiran 1) k pada K pala Dinas P nanaman M dal dan P layanan 
T rpadu Satu Pintu Kabupat n Malang dis rtai d ngan b rkas l ngkap pada 
Cust m r S rvic  Dinas P nanaman M dal dan P layanan T rpadu Satu Pintu 
Kabupat n Malang. B rkas l ngkap t rs but t rdiri dari : 
                                                          
73 NM Sp lt dan JBJM T n B rg , P ngantar Hukum P rizinan, disunting l h Philipus 
M.Hadj n, (Surabaya : Yuridika, 1993), hlm  2. 
74 Ibid., hlm 2. 
75 Bagir Manan, Dalam Ridwan HR, Hukum Administrasi N gara, disi R visi, (Jakarta : 
Raja Grafind  P rsada, 2010), hlm 199. 
76 Hasil wawancara d ngan K pala Bidang P layanan P rizinan P mbangunan dan 
K masyarakatan Dinas P nanaman M dal dan P layanan T rpadu Satu Pintu Kabupat n Malang, 






(1) Gambar Situasi dan L kasi (Rangkap 3); 
(2) Daftar Isian (Rangkap 3); 
(3) Surat P rnyataan (Rangkap 3); 
(4) Bukti K p milikan Tanah/P nguasaan Lahan dil galisir p jabat 
b rw nang (Rangkap 3); 
(5) F t c py Kartu Tanda P nduduk (Rangkap 3); 
(6) F t c py Izin L kasi untuk lahan > 1 Ha (l bih dari 1 h ktar) (Rangkap 
3); dan  
(7) F t  L kasi (Rangkap 3); 
2. Cust m r S rvic  m n rima dan m n liti k l ngkapan d kum n, bila d kum n 
tidak l ngkap maka dis rahkan k mbali k pada p m h n. Apabila d kum n 
t lah l ngkap maka p m h n akan dib ri Surat Tanda T rima Daftar (STTD); 
3. Bidang t rkait m mpr s s p rm h nan izin; 
4. Maksimal 14 ( mpat b las) hari k rja p m h n akan m n rima s rtifikat izin 
p rubahan status tanah basah m njadi tanah k ring (alih fungsi lahan 
b ririgasi). 
Gambar 3.3 




Sumb r : Data Prim r, Dinas P nanaman M dal dan P layanan T rpadu Satu    
              Pintu Kabupat n Malang, di lah, 2017. 
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Namun apabila lahan yang ingin dialihfungsikan l bih dari 1 (satu) H ktar 
s p rti c nt h kasus pada latar b lakang masalah, p m h n t rl bih dahulu harus 
m ngurus izin l kasi di Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya 
Kabupat n Malang. Yang dimaksud d ngan izin l kasi adalah izin yang dib rikan 
k pada p m h n untuk m mp r l h ruang yang dip rlukan dalam rangka 
m lakukan aktivitasnya. Izin l kasi m rupakan dasar untuk m lakukan 
p mb basan lahan dalam rangka p manfaatan ruang. Izin l kasi dip rlukan untuk 
p manfaatan ruang untuk l bih dari 1 (satu) H ktar untuk k giatan bukan 
p rtanian dan l bih dari 25 (dua puluh lima) H ktar untuk k giatan p rtanian. Tata 
cara p ngajuan izin l kasi adalah s bagai b rikut : 
1. P m h n m ngajukan surat p rm h nan izin l kasi k pada Bupati 
Kabupat n Malang dis rtai d ngan b rkas l ngkap pada staf t rkait dalam 
bidang izin l kasi di Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta 
Karya Kabupat n Malang. K t rangan m ng nai rang yang m ngajukan 
p rm h nan, harus j las nama dan alamat rang yang m nandatangani 
p rm h nan s suai d ngan Kartu Tanda P nduduk (KTP) dan bahwa yang 
b rsangkutan b rtindak untuk dan atas nama p rusahaan yang m njadi 
p m h n. R ncana p nggunaan tanah dalam p rm h nan izin l kasi harus 
diuraikan s cara j las. K t rangan t ntang p rusahaan yang m njadi p m h n 
harus j las, m liputi : Nama Badan Usaha, Alamat P rusahaan, R kaman 
Akt  P ndirian P rusahaan, R kaman N m r P k k Wajib Pajak (NPWP). 
K mudian k t rangan t ntang tanah yang dim h nkan izin l kasinya harus 
j las m liputi : luas tanah, l tak tanah, sk tsa/gambar kasar l kasi, status 





2. P m h n juga harus m ngisi atau m mbuat k l ngkapan p rm h nan yaitu : 
a. P rnyataan k sanggupan akan m mb ri ganti rugi dan atau m ny diakan 
t mpat p nampungan bagi p milik/yang b rhak atas tanah, dibuat dan 
ditandangani l h p m h n di atas m t rai Rp 6.000,00; 
b. Uraian r ncana k giatan yang akan dibangun (pr p sal); 
3. P rm h nan dicatat dalam ag nda dan dit liti k l ngkapannya; 
4. Apabila p rm h nan b lum l ngkap atau ada data yang b lum b nar, b rkas 
p rm h nan dik mbalikan k pada p m h n s lambat-lambatnya 2 (dua) hari 
s t lah dit rima p rm h nan untuk dil ngkapi/dip rbaiki; 
5. B rkas p rm h nan yang t lah l ngkap dibuatkan tanda t rima p rm h nan 
izin l kasi dan s lanjutnya dicatat dalam buku ag nda; 
6. Atas dasar p rm h nan izin l kasi, s lanjutnya dapat dilaksanakan 
p ninjauan l kasi awal; 
7. K mudian diadakan Rapat P mbahasan dan P ninjauan L kasi l h Tim 
Badan K rdinasi P nataan Ruang Da rah (BKPRD); 
Hal-hal yang dip rtimbangkan di dalam rapat, antara lain : 
a. K s suaian d ngan R ncana Tata Ruang Wilayah atau r ncana lainnya; 
b. K pastian l kasi dan luasnya yang dapat dib rikan; 
c. Status tanah yang dim h n.; 
d. K p ntingan pihak k tiga yang ada di l kasi yang dim h n; 
e. P rsyaratan yang masih dip rlukan; 
8. Hasil rapat k rdinasi dituangkan dalam B rita Acara Rapat K rdinasi yang 





9. Lap ran hasil rapat k rdinasi t rs but dapat dipakai s bagai bahan 
p rtimbangan l h Bupati Kabupat n Malang untuk m ngambil k putusan 
p mb rian izin l kasi atau p n lakannya; 
10. Bupati Kabupat n m nandatangani K putusan P mb rian izin l kasi atau 
p n lakan izin l kasi; 
11. S t lah 14 ( mpat b las) hari k rja, dilakukan p ny rahan izin l kasi k pada 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































M lalui tab l 3.6 dapat dik tahui bahwa Izin P rubahan Status Tanah Basah 
M njadi Tanah K ring (izin alih fungsi lahan b ririgasi) di K camatan 
Karangpl s  D sa T galg nd  s luas 11.000 M2 dim h nkan l h Tuan Abdullah 
Chatib dan izin p ng ringan dib rikan pada tanggal 04 Mar t 2013 d ngan N m r 
505/0046/IPSTBTK/35.07.122/2013, adapun p rtimbangan dari Dinas P nanaman 
M dal dan P layanan T rpadu Satu Pintu Kabupat n Malang untuk m mb rikan 
Izin P rubahan Status Tanah Basah M njadi Tanah K ring (izin alih fungsi lahan 
b ririgasi) adalah s bagai b rikut : 
a. Bahwa tanah yang dim h nkan izin p rubahannya t rmasuk b kas sawah yang 
kurang pr duktif kar na tingkat pr duktivitas p rtanian yang s lalu m nurun 
tiap kali pan n s hingga tidak m mp ngaruhi k bijakan p m rintah dalam 
p nanganan k stabilan swas mbada pangan dan dalam p mbangunannya tidak 
m nimbulkan gangguan/p nc maran lingkungan s kitarnya; 
b. Bahwa tanah yang dim h nkan b rdasarkan R ncana Tata Ruang Wilayah 
Kabupat n Malang b rada di s kitar kawasan p ng mbangan industri 
K camatan Karangpl s  dan D sa T galg nd  juga t rl tak pada bagian 
s latan di K camatan Karangpl s  dimana kawasan t rs but m miliki 
aks sibilitas yang tinggi kar na t rl tak pada ruas jalur utama untuk wilayah 
p ng mbangan lingkar K ta Malang; 
c. Bahwa Izin P rubahan Status Tanah Basah M njadi Tanah K ring (izin alih 
fungsi lahan b ririgasi) p rlu dit tapkan d ngan K putusan K pala Badan 
P layanan P rizinan T rpadu Kabupat n Malang. 
Dari b b rapa p rtimbangan t rs but maka Dinas P nanaman M dal dan 





m mb rikan Izin P rubahan Status Tanah Basah M njadi Tanah K ring (izin alih 
fungsi lahan b ririgasi) k pada p m h n. 
S lain itu p m h n juga t lah m ndapat izin l kasi b rdasarkan K putusan 
K pala Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya Kabupat n 
Malang untuk p mbangunan p rumahan s luas 11.000 M2 di K camatan 
Karangpl s  D sa T galg nd  Kabupat n Malang d ngan N m r 
188.45/81/K P/35.07.013/2014 tanggal 11 F bruari 2014. (Tab l 3.7)  
Tab l 3.7 
Izin L kasi Tahun 2014 
 
 
Sumb r :  Data Prim r, Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya 
Kabupat n Malang, di lah, 2017. 
 
Di dalam Surat K putusan t rs but dis butkan bahwa p mb rian izin l kasi 
dib rikan d ngan p rtimbangan s bagai b rikut : 
Nomor Tanggal Desa / Kel Kecamatan
3 4 5 6 8 11 12 13 14
180/12/KEP/421.0
13/2014 20-Jan-14
Izin Lokasi untuk Penanaman Modal atas nama  
Tjokro Tjahyono, bertindak untuk dan atas nama 
PT. Sinar Agung Kencana di Desa Asrikaton 
Kecamatan Pakis
Tjokro Tjahjono
PT. Sinar Kencana 







Izin Lokasi Untuk Perolehan Tanah Kepada 
Abdullah Chatib di Desa Tegalgondo Kecamatan 
Karangploso
Abdullah Chatib - Tegalgondo Karangploso 11.000 Sawah
188.45/136/KEP/4
21.013/2014 18-Feb-14
Izin Lokasi Perolehan Tanah, Pengalihan Hak 
dan Penanaman Modal untuk Pembangunan 
Peternakan Ayam Petelur PT. Super Unggas Jaya 
di Desa Pamotan   Kecamatan Dampit
Ferry Sindonegara 
PT. Super Unggas 
Jaya Pamotan Dampit 90.000 Tegalan
188.45/186/KEP/4
21.013/2014 12-Mar-14
Izin Lokasi Perolehan Tanah, Pengalihan Hak 
dan Penanaman Modal untuk Pembangunan 
Pabrik Kue dan Selai PT. Marizarasa Sarimurni di 
Desa Ardimulyo Kecamatan Singosari
Djufri
PT. Marizarasa 
Sarimurni Ardimulyo Singosari 12.102 Tegalan
188.45/197/KEP/4
21.013/2014 24-Mar-14
Izin Lokasi Perolehan Tanah, Pengalihan Hak 
dan Penanaman Modal untuk Perluasan 
Pembangunan Industri Hard Board dan 
Gypsum/Sekat Ruangan PT. Indostar Building 


















a. Bahwa Tuan Abdullah Chatib m ngajukan p rm h nan izin l kasi untuk 
P mbangunan P rumahan s luas ± 11.000 M2 t rl tak di K camatan 
Karangpl s  D sa T galg nd  Kabupat n Malang. 
b. Bahwa s t lah diadakan p n litian dan p ninjauan l kasi l h Tim K rdinasi 
dan Tata Cara P mb rian Izin L kasi dalam rangka p nanaman m dal di 
Kabupat n Malang d ngan P m h n dapat dis tujui s luas ± 11.000 M2  s suai 
d ngan luasan yang diajukan d ngan p rtimbangan bahwa bj k yang 
dim h nkan b rada di s kitar kawasan p ng mbangan industri K camatan 
Karangpl s  dan wilayah p ng mbangan lingkar K ta Malang; 
c. Bahwa untuk m laksanakan maksud t rs but di atas, maka p rlu dib rikan izin 
l kasi atas izin Bupati Kabupat n Malang d ngan dit rbitkan K putusan 
k rdinasi antara Dinas P rumahan, Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya 
Kabupat n Malang, P mb rdayaan BUMD dan As t Da rah Kabupat n 
Malang t ntang P mb rian Izin L kasi k pada P m h n untuk k p rluan 
p mbangunan p rumahan s luas ± 11.000 M2 t rl tak di K camatan 
Karangpl s  D sa T galg nd  Kabupat n Malang. 
Hal t rs but didasarkan kar na m nurut pr s dur p rizinan yang t lah 
dij laskan di atas untuk p mbangunan p rumahan di atas lahan sawah irigasi 
harus dilakukan t rl bih dahulu m lalui p ngurusan izin alih fungsi lahan 







3.3 Strat gi yang Harus Dit mpuh Untuk M n kan Alih Fungsi Lahan 
P rtanian M njadi N n P rtanian Di Kabupat n Malang 
P ny bab t rjadinya alih fungsi lahan p rtanian b l h dikatakan b rsifat 
multidim nsi. l h kar na itu, upaya p ng ndaliannya tidak mungkin hanya 
dilakukan m lalui satu p nd katan saja. M ngingat nilai k b radaan lahan 
p rtanian b rsifat multifungsi, maka k putusan untuk m lakukan p ng ndaliannya 
harus m mp rhitungkan b rbagai asp k yang m l kat pada ksist nsi lahan itu 
s ndiri. Hal t rs but m ngingat lahan yang ada m mpunyai nilai yang b rb da, 
baik ditinjau dari s gi pr duktivitas yang dihasilkan maupun b ragam fungsi yang 
m l kat di dalamnya. Di dalam m n ntukan pilihan strat gi yang harus dit mpuh 
untuk m n kan alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n p rtanian di Kabupat n 
Malang, p nulis m lakukan diskusi d ngan inf rman kunci yang b rk mp t n 
dalam hal p rlindungan lahan p rtanian b rk lanjutan. Inf rman kunci yang 
dimaksud, antara lain : 
1. K pala Bidang P r ncanaan P mbangunan Infrastruktur dan P ng mbangan 
Wilayah Badan P r ncanaan P mbangunan Da rah Kabupat n Malang; 
2. K pala Bidang P layanan P rizinan P mbangunan dan K masyarakatan Dinas 
P nanaman M dal dan P layanan T rpadu Satu Pintu Kabupat n Malang; 
3. K pala Bidang P nataan P rtanahan Kant r P rtanahan Kabupat n Malang; 
4. K pala Bidang Prasarana Sarana dan P nyuluhan Dinas Tanaman Pangan, 
H rtikultura dan P rk bunan Kabupat n Malang; 
5. K pala Bidang P nataan Ruang dan P nataan Bangunan Dinas P rumahan, 
Kawasan P rmukiman dan Cipta Karya Kabupat n Malang; dan 
6. K pala Bidang P r ncanaan dan P ng mbangan Sumb r Daya Air Dinas 





B rdasarkan wawancara yang m ndalam d ngan para inf rman kunci 
t rs but di atas, didapatkan b b rapa alt rnatif untuk p n ntuan strat gi yang 
harus dit mpuh untuk m n kan alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n p rtanian 
di Kabupat n Malang, antara lain : 
1. Instrum n p ng ndalian alih fungsi lahan  
Instrum n yang dapat digunakan untuk p rlindungan dan p ng ndalian 
lahan p rtanian khususnya sawah adalah m lalui instrum n yuridis dan n n 
yuridis yaitu: 
a. Instrum n yuridis b rupa p raturan p rundang-undangan yang m ngikat  
d ngan k t ntuan sanksi yang m madai. 
Kabupat n Malang t lah m miliki p raturan p rundang-undangan 
yang m ngikat t rkait p ng ndalian alih fungsi lahan p rtanian khususnya 
yaitu P rda PLPPB Kabupat n Malang dan P rda RTRW Kabupat n 
Malang, namun p raturan t rs but masih b lum bisa b rlaku s cara f ktif 
dikar nakan b lum adanya p raturan lanjutan yang b rupa inf rmasi spasial 
p n tapan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan b rdasarkan nama dan 
alamat. S hingga p ngambil k bijakan p rlu s g ra m n tapkan aturan 
m ng nai inf rmasi spasial t rs but dalam p manfaatan lahan yang ada saat 
ini, t ntunya d ngan b rdasar pada b rbagai p rtimbangan t knis, k n mis, 
dan s sial, p ngambil k bijakan juga harus s g ra m lakukan p n tapan 
wilayah (z nasi p n tapan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan) t rhadap 
lahan yang ada s rta k mungkinan bagi pr s s alih fungsi. K bijakan 
p ng ndalian alih fungsi lahan p rtanian t rutama sawah b ririgasi t knis 
harus b nar-b nar t rint grasi d ngan r ncana p ng mbangan tata ruang 
wilayah.  





K bijakan p mb rian ins ntif dib rikan k pada pihak-pihak yang 
m mp rtahankan lahan p rtanian dari alih fungsi. S baliknya, disins ntif 
dib rikan k pada pihak-pihak yang m lakukan alih fungsi lahan yang 
impl m ntasinya b rlawanan d ngan p rundang-undangan dan p raturan 
yang b rlaku. S m ntara itu, k mp nsasi ditujukan untuk pihak-pihak yang 
dirugikan akibat alih fungsi lahan untuk k giatan p mbangunan, atau yang 
m nc gah t rjadinya alih fungsi d mi k l starian lahan s bagai sumb r 
pr duksi p rtanian (pangan). D ngan kata lain, p n rapan instrum n-
instrum n t rs but b rkaitan d ngan p mb rian p nghargaan dan sanksi 
p langgaran (r ward and punishm nt). 
K bijakan m ng nai ins ntif t rkait lahan p rtanian pangan 
s b tulnya t lah diatur dalam Pasal 38 sampai d ngan Pasal 42 P rda 
PLPPB Kabupat n Malang, namun dalam praktiknya di lapangan m ng nai 
ins ntif dan disins ntif t rs but masih b lum t rlaksana. T rkait j nis 
ins ntif yang dapat dib rikan l h P m rintah Da rah juga t lah diatur 
dalam Pasal 38 P rda PLPPB Kabupat n Malang, yang m nj laskan : 
Ins ntif s bagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf a dib rikan 
k pada p tani b rupa: 
a. k ringanan Pajak Bumi dan Bangunan; 
b. p ng mbangan infrastruktur p rtanian; 
c. p mbiayaan p n litian dan p ng mbangan b nih dan vari tas 
unggul; 
d. k mudahan dalam m ngaks s inf rmasi dan t kn l gi; 
e. p ny diaan sarana dan prasarana pr duksi p rtanian; 
f. jaminan p n rbitan s rtifikat bidang tanah p rtanian pangan 
m lalui p ndaftaran tanah s cara sp radik dan sist matik; dan/atau 
g. p nghargaan bagi p tani b rpr stasi tinggi.  
 
S dangkan m kanism  disins ntif t rhadap p rubahan p nggunaan 
lahan sawah, antara lain m lalui dapat p ng naan r tribusi, yang dananya 
digunakan untuk ins ntif t rhadap p tani p milik lahan sawah yang t rk na 





p ningkatan jaringan irigasi.78 S lain itu disins ntif yang s suai untuk 
dib rikan k pada p milik lahan yang m lakukan alih fungsi lahan p rtanian 
yang sudah dit tapkan s bagai lahan p rtanian pangan b rk lanjutan adalah 
d ngan p ng naan pajak yang tinggi yang dis suaikan d ngan b sarnya 
biaya yang dibutuhkan untuk m ngatasi dampak yang ditimbulkan akibat 
alih fungsi lahan, dib rlakukan p mbatasan p mbangunan dan p ngadaan 
infrastruktur listrik atau jalan, s rta dib rlakukan d ngan t gas k wajiban 
m mb rikan p nggantian lahan d ngan fungsi yang sama dan d ngan luas 3 
(tiga) kali lipat dari luas lahan yang dialih fungsikan s suai d ngan amanat 
Pasal 46 ayat (1) huruf a P rda PLPPB Kabupat n Malang atau tidak 
dib rikan izin sama s kali dan dik nakan p ng naan biaya k mp nsasi 
untuk p tani yang lahannya dialih fungsikan s suai d ngan Pasal 44 ayat (6) 
P rda PLPPB Kabupat n Malang.79 
c. Instrum n P n gakan Hukum 
Instrum n p n gak hukum yang dip rlukan t rkait strat gi 
p ng ndalian alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n p rtanian adalah 
d ngan adanya PPNS P nataan Ruang dan l bih m ng ptimalisasi kin rja 
Satp l PP dalam m nindak p langgaran p nataan ruang di Kabupat n 
Malang, yang mana PPNS P nataan Ruang m rupakan t mbak p laksana 
p n gakan hukum di bidang p nataan ruang, yang dib ntuk b rdasarkan 
UUPR. K b radaan PPNS P nataan Ruang sangat dip rlukan untuk 
m lakukan p ny lidikan dan p nyidikan t rhadap p langgaran p manfaatan 
                                                          
78 Irwan, Isa, Strat gi P ng ndalian Alih Fungsi Lahan P rtanian, V lum  2, Jurnal 
Badan P rtanahan , hlm 12. 
79 Ngakan G d  Ananda Prawira dan Putu Gd  Ariastita, Rumusan Ins ntif dan 
Disins ntif P ng ndalian K nv rsi Lahan P rtanian di Kabupat n Gianyar, V lum  3, Jurnal 





ruang yang b rindikasi tindak pidana p nataan ruang dalam rangka 
m wujudkan t rtib tata ruang. 
d. Instrum n P rizinan 
M nyadari adanya p t nsi dampak n gatif yang mungkin dapat 
ditimbulkan dari alih fungsi lahan p rtanian t rhadap lingkungan hidup, 
b gitu pula lingkungan yang tidak bisa b gitu saja m r habilitasi dirinya 
s ndiri, maka dip rlukan upaya p ng ndalian t rhadap usaha dan/atau 
k giatan yang dapat m nimbulkan p nc maran dan/atau k rusakan 
lingkungan salah satunya adalah d ngan m ndayagunakan instrum n hukum 
administrasi n gara b rupa izin. Salah satu strat gi yang harus dilakukan 
P m rintah Da rah Kabupat n Malang dalam m nc gah arus alih fungsi 
lahan p rtanian saat ini adalah d ngan m mp rk tat p mb rian izin alih 
fungsi lahan. S lain itu, p rlu m kanism  p rizinan yang j las dan 
transparan d ngan m libatkan s mua p mangku k p ntingan yang ada 
dalam pr s s alih fungsi lahan. Dalam tatanan praktisnya, p la ini t lah 
dit rapkan p m rintah m lalui p n tapan R ncana Tata Ruang Wilayah. 
Sayangnya, p laksanaan di lapang b lum s p nuhnya k nsist n m n rapkan 
aturan yang ada. 
2. Cara P ng ndalian Alih Fungsi Lahan  
a. M mbatasi alih fungsi lahan pada kawasan yang tingkat pr duktivitas 
p rtaniannya tinggi dan ditunjang d ngan jaringan irigasi yang baik. 
Untuk m n ntukan p mbatasan alih fungsi lahan pada kawasan yang tingkat 
pr duktivitas p rtaniannya tinggi dan ditunjang d ngan jaringan irigasi yang baik 
dip rlukan adanya k bijakan z nasi yang b rhubungan d ngan k tatalaksanaan 
tata ruang wilayah m lalui p ng l mp kan (clust r) lahan m njadi tiga kat g ri 





fungsi t rbatas, dan b l h dialihfungsikan. Z nasi diatur b rdasarkan krit ria 
klasifikasi irigasi, int nsitas tanam, dan pr duktivitas lahan sawah. Krit ria irigasi 
dib dakan atas lahan sawah irigasi dan n n irigasi. Krit ria int nsitas tanam 
adalah satu hingga dua kali tanam p r tahun, s dangkan krit ria pr duktivitas 
yaitu di atas 70 kw/ha tiap kali pan n.80 
Tab l 3.8 
Krit ria Z nasi P ng ndalian Alih Fungsi Lahan Sawah 
Klasifikasi Irigasi Int nsitas Tanam Pr duktivitas Z nasi 
Irigasi (T knis, 
S mi T knis, N n 
T knis) 
2 kali s tahun > 70 kw/ha tiap pan n dilindungi 
1 kali s tahun > 70 kw/ha tiap pan n alih fungsi t rbatas 
N n Irigasi 
(Tadah Hujan, 
L bak) 
2 kali s tahun > 70 kw/ha tiap pan n alih fungsi t rbatas 
1 kali s tahun > 70 kw/ha tiap pan n alih fungsi t rbatas 















                                                          
80 Dinas Tanaman Pangan, H rtikultura dan P rk bunan Kabupat n Malang, Krit ria 





Tab l 3.9 
Rata-Rata Pr duktivitas Padi 2012-2016 
 
Sumb r : Data Prim r, Dinas Tanaman Pangan, H rtikultura dan P rk bunan 
Kabupat n Malang, di lah, 2017. 
2012 2013 2014 2015 2016
1. Pujon 51,81 70,00 51,33 67,27 67,27               61,53
2. Pagak 60,57 60,57 60,36 64,85 64,42               62,15
3. Dampit 60,64 60,64 60,64 62,64 62,64               61,44
4. Wonosari 61,38 10,00 61,38 67,38 67,38               53,50
5. Pakisaji 61,46 61,46 63,11 70,10 70,11               65,25
6. Tumpang 61,47 61,47 61,47 69,47 69,47               64,67
7. Dau 61,70 61,70 51,47 69,95 69,95               62,95
8. Ngantang 61,86 61,80 59,28 66,93 66,93               63,36
9. Lawang 62,21 62,21 61,94 69,84 69,84               65,21
10. Kromengan 62,41 62,40 64,02 70,02 70,02               65,77
11. Ngajum 62,54 62,54 65,76 69,96 69,96               66,15
12. Kasembon 63,48 79,30 63,73 70,73 70,73               69,60
13. Gedangan 63,54 63,50 63,64 70,85 70,85               66,47
14. Wagir 64,60 64,60 63,08 67,81 67,81               65,58
15. Singosari 65,70 65,70 69,70 69,70 50,06               64,17
16. Sumberpucung 66,02 70,00 66,02 70,42 70,42               68,58
17. Gondanglegi 66,13 10,00 70,50 70,50 70,50               57,53
18. Karangploso 67,09 69,00 67,01 69,75 59,75               66,52
19. Wajak 67,93 67,93 68,10 71,01 71,10               69,21
20. Bululawang 68,22 68,22 68,18 74,24 74,39               70,65
21. Tirtoyudo 69,05 10,00 69,07 70,07 70,07               57,65
22. Donomulyo 69,65 69,65 69,70 70,70 70,70               70,08
23. Turen 70,20 70,19 71,25 71,25 71,25               70,83
24. Ampelgading 70,67 70,60 71,75 68,09 68,03               69,83
25. Tajinan 72,95 80,00 72,95 72,95 72,95               74,36
26. Bantur 73,86 80,66 75,37 75,14 71,74               75,35
27. Poncokusumo 73,86 89,00 73,96 74,06 74,10               77,00
28. Jabung 74,58 74,58 74,58 74,58 74,58               74,58
29. Kalipare 74,93 80,00 74,93 75,93 75,93               76,34
30. Pagelaran 74,93 74,93 74,93 74,43 74,43               74,73
31. Kepanjen 75,15 75,15 75,82 75,32 75,32               75,35
32. Sumbermanjing 75,25 75,25 75,25 75,25 75,25               75,25
33. Pakis 75,62 75,62 75,62 75,62 75,62               75,62
Rata-Rata Produksi Padi (Kw/Ha) Rata-Rata 
















































































































































    
    
    

































    
    
    
























































































    
    
    


















































































































    
    
    





































































































































































    
    
    
    














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Tab l 3.13 
Data Jaringan Irigasi (K camatan Jabung) 
 
Sumb r : Data Prim r, Dinas P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang, di lah, 
2017. 
SUMBER JILU 346 SUMBER PANDANREJO Sukopuro Jabung - - 16,00 16,00
348 SUMBER BUSU Slamparejo Jabung 5,00                 - - 5,00
350 SUMBER JAE Pandansari Jabung 6,00                 - - 6,00
351 SUMBER TLOGO Slamparejo Jabung - - 18,00 18,00
352 SUMBER WULUH Sidorejo Jabung 38,00               - - 38,00
KALI JILU Pandansari Jabung 73,00               - - 73,00
Sukopuro Jabung 9,00                 - - 9,00
Argosari Jabung 41,00               - - 41,00
Gadingkembar Jabung 2,00                 - - 2,00
355 DEMPOK Gadingkembar Jabung 24,00               - - 24,00
356 GADING Gadingkembar Jabung 21,00               - - 21,00
357 GADING KEMBAR Gadingkembar Jabung 14,00               - - 14,00
Gandingkembar Jabung 28,00               - - 28,00
Sidomulyo Jabung 1,00                 - - 1,00
359 GENTONG Argosari Jabung 20,00               - - 20,00
Jabung Jabung 44,00               - - 44,00
Kemantren Jabung 2,00                 - - 2,00
361 KEMANTREN Kemantren Jabung 33,00               - - 33,00
Luring  1 Kanan Sukopuro Jabung 1,00                 - - 1,00
Luring  2 Kanan Sukopuro Jabung 4,00                 - - 4,00
Luring  3 Kanan Sukopuro Jabung 4,00                 - - 4,00
Luring  4 Kanan Sukopuro Jabung 35,00               - - 35,00
Luring  4 Kiri Sukopuro Jabung 63,00               - - 63,00
Sidorejo Jabung 29,00               - - 29,00
Mangunrejo 1 Kanan Sidomulyo Jabung 3,00                 - - 3,00
Mangunrejo 2 Kanan Sidomulyo Jabung 88,00               - - 88,00
Gadingkembar Jabung 3,00                 - - 3,00
Mangunrejo 2 Kiri Sidomulyo Jabung 50,00               - - 50,00
Sukolilo Jabung 19,00               - - 19,00
Kemantren Jabung 11,00               - - 11,00
Sidorejo Jabung 33,00               - - 33,00
364 PANDANSARI Pandansari Jabung 49,00               - - 49,00
Pateguhan 1 Kiri Argosari Jabung 3,00                 - - 3,00
Pateguhan 2 Kiri Argosari Jabung 3,00                 - - 3,00
Pateguhan 3 Kiri Argosari Jabung 17,00               - - 17,00
Pateguhan 4 Kanan Argosari Jabung 3,00                 - - 3,00
Argosari Jabung 37,00               - - 37,00
Pateguhan 4 Kiri Argosari Jabung 20,00               - - 20,00
Slamparejo Jabung 8,00                 - - 8,00
Kemantren Jabung 37,00               - - 37,00
366 PENTONG MINDI Kemiri Jabung 6,00                 - - 6,00
367 SLAMPAR Slamparejo Jabung 27,00               - - 27,00
Sumber Buntu 1 Kiri Kemantren Jabung 3,00                 - - 3,00
Sumber Buntu 2 Kiri Sukolilo Jabung 13,00               - - 13,00
Sumber Buntu 3 Kiri Sukolilo Jabung 14,00               - - 14,00
Sumber Buntu 4 Kanan Sukolilo Jabung 32,00               - - 32,00
Kemantren Jabung 26,00               - - 26,00
Sumber Buntu 4 Kiri Sukolilo Jabung 30,00               - - 30,00
Sidorejo Jabung 6,00                 - - 6,00
Kenongo  1 Kiri Kenongo Jabung 3,00                 - - 3,00
Kenongo  2 Kiri Kenongo Jabung 5,00                 - - 5,00
Kenongo  3 Kiri Kenongo Jabung 5,00                 - - 5,00
Kenongo  4 Kiri Kenongo Jabung 7,00                 - - 7,00
Sukopuro Jabung 23,00               - - 23,00
Kenongo 5 Kanan Kenongo Jabung 25,00               - - 25,00







Wilayah Pengaliran Daerah Irigasi Desa Kecamatan
Baku Sawah
Jumlah Baku Sawah Per 





Tab l 3.14 
Data Jaringan Irigasi (K camatan K panj n) 
 
Sumb r : Data Prim r, Dinas P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang, di lah, 
2017. 
KALI METRO HILIR Jatirejoyoso Kepanjen 44,00 - - 44,00
SS  3   Kiri Mojosari Kepanjen 31,00 - - 31,00
Jatirejoyoso Kepanjen 2,00 - - 2,00
SS  4   Kanan Mojosari Kepanjen 79,00 - - 79,00
Ngadilangkung Kepanjen 124,00 - - 124,00
Dilem Kepanjen 80,00 - - 80,00
Kepanjen Kepanjen 4,00 - - 4,00
SS   5   Kanan Jatirejoyoso Kepanjen 36,00 - - 36,00
SS   6   Kanan Jatirejoyoso Kepanjen 19,00 - - 19,00
SS   7   Kiri Jatirejoyoso Kepanjen 36,00 - - 36,00
SS   8   Kiri Jatirejoyoso Kepanjen 34,00 - - 34,00
SS   9   Kiri Jatirejoyoso Kepanjen 36,00 - - 36,00
SS  10  Kiri Ardirejo Kepanjen 42,00 - - 42,00
SS  11  Kiri Ardirejo Kepanjen 23,00 - - 23,00
SS  12  Tengah Ardirejo Kepanjen 16,00 - - 16,00
Kepanjen Kepanjen 2,00 - - 2,00
INDUK SUNGAI MOLEK A   Kiri Penarukan Kepanjen 20,00 - - 20,00
B   Kanan   1    Kanan Panggunrejo Kepanjen 4,00 - - 4,00
Kemiri Kepanjen 110,00 - - 110,00
Sengguruh Kepanjen 20,00 - - 20,00
B   Kanan   1    Kiri Mangunrejo Kepanjen 23,00 - - 23,00
B   1    Tengah Penarukan Kepanjen 52,00 - - 52,00
Kedung Pendaringan Kepanjen 2,00 - - 2,00
Panggungrejo Kepanjen 30,00 - - 30,00
B   Kiri   2     Kanan Kedung Pendaringan Kepanjen 15,00 - - 15,00
Kemiri Kepanjen 52,00 - - 52,00
Tegalsari Kepanjen 77,00 - - 77,00
B   Kiri     3      Kanan Penarukan Kepanjen 24,00 - - 24,00
B   Kiri     3     Tengah Kedung Pendaringan Kepanjen 102,00 - - 102,00
B   Kri      3      Kiri Tegalsari Kepanjen 91,00 - - 91,00
C   1      Kiri Kepanjen Kepanjen 22,00 - - 22,00
Cepokomulyo Kepanjen 27,00 - - 27,00
C   2      Kiri Panggungrejo Kepanjen 6,00 - - 6,00
Mangunrejo Kepanjen 47,00 - - 47,00
C   3      Kiri Jenggolo Kepanjen 44,00 - - 44,00
Sengguruh Kepanjen 66,00 - - 66,00
C   4      Kiri Jenggolo Kepanjen 46,00 - - 46,00
Mangurejo Kepanjen 12,00 - - 12,00
C   5      Kiri Jenggolo Kepanjen 115,00 - - 115,00
C   6      Kiri Mangunrejo Kepanjen 11,00 - - 11,00
Jenggolo Kepanjen 10,00 - - 10,00
C   6      Kanan Mangunrejo Kepanjen 100,00 - - 100,00
D  1        Kiri Kepanjen Kepanjen 15,00 - - 15,00
Cepokomulyo Kepanjen 3,00 - - 3,00
D  2        Kiri Mangunrejo Kepanjen 4,00 - - 4,00
D  2        Kanan Panggungrejo Kepanjen 56,00 - - 56,00
E           Kiri Kepanjen Kepanjen 15,00 - - 15,00
Panggungrejo Kepanjen 7,00 - - 7,00
Cepokomulyo Kepanjen 12,00 - - 12,00
F 1        Kiri Talangagung Kepanjen 40,00 - - 40,00
Panggungrejo Kepanjen 39,00 - - 39,00
F 2    Kanan Talangagung Kepanjen 18,00 - - 18,00
F 3    Kanan Panggungrejo Kepanjen 13,00 - - 13,00
F 3    Kiri Panggungrejo Kepanjen 4,00 - - 4,00
F 4    Kanan Mangunrejo Kepanjen 17,00 - - 17,00
F 4    Kiri Panggungrejo Kepanjen 8,00 - - 8,00
F 4    Tengah Panggungrejo Kepanjen 25,00 - - 25,00
Mangunrejo Kepanjen 119,00 - - 119,00
G  1    Kiri Talangagung Kepanjen 7,00 - - 7,00
G  1    Kanan Talangagung Kepanjen 5,00 - - 5,00
G  2   Kiri Talangagung Kepanjen 8,00 - - 8,00







Wilayah Pengaliran Daerah Irigasi Desa Kecamatan
Baku Sawah
Jumlah Baku Sawah Per 





Tab l 3.15 
Data Jaringan Irigasi (K camatan Pakis) 
 
Sumb r : Data Prim r, Dinas P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang, di lah, 
2017. 
Pakisjajar Pakis 55,00 - - 55,00
Sumber Pasir Pakis 41,00 - - 41,00
349 SUMBER EMPOS Sumber Pasir Pakis 43,00 - - 43,00
Sumber Buntu 4 Kanan Pakisjajar Pakis 9,00 - - 9,00
KALI PAKIS Pakis 1a  Kiri Pakis Kembar Pakis 5,00 - - 5,00
Pakis 1   Kiri Pakis Kembar Pakis 40,00 - - 40,00
Ampeldento Pakis 92,00 - - 92,00 Bertambah 20 Ha
Pakis 1   Kanan Pakis Kembar Pakis 3,00 - - 3,00
Bunutwetan Pakis 89,00 - - 89,00
Asrikaton Pakis 61,00 - - 61,00
Saptorenggo Pakis 5,00 - - 5,00
Pakis 2.   Kiri Ampeldento Pakis 42,00 - - 42,00
Sekarpuro Pakis 36,00 - - 36,00
Pakis 3.   Kanan Asrikaton Pakis 25,00 - - 25,00
Saptorenggo Pakis 43,00 - - 43,00 Susut 4 Ha / Alih Fungsi Lahan
Mangliawan Pakis 60,00 - - 60,00
Pakis 4.   Kiri Ampeldento Pakis 47,00 - - 47,00
Asrikaton Pakis 10,00 - - 10,00
Sekarpuro Pakis 25,00 - - 25,00
Pakis 5.   Kanan Asrikaton Pakis 11,00 - - 11,00
Saptorenggo Pakis 19,00 - - 19,00
Pakis 5.   Tengah Asrikaston Pakis 10,00 - - 10,00
Pakis 5.   Kiri Asrikaton Pakis 30,00 - - 30,00
Sekarpuro Pakis 11,00 - - 11,00
Mangliawan Pakis 73,00 - - 73,00
Cokro 2 Kanan Sukoanyar Pakis 1,00 - - 1,00
Cokro 2 Kiri Sukoanyar Pakis 37,00 - - 37,00
Sukoanyar Pakis 7,00 8,00 - 15,00 Bertambah 8 Ha
Sukoanyar Pakis 27,00 - - 27,00
Pasir  1 Kanan Sumber Pasir Pakis 5,00 - - 5,00
Pasir  2 Kiri Sumber Pasir Pakis 14,00 - - 14,00
Sukoanyar Pakis 5,00 - - 5,00
Pasir  3 Kiri Sumber Pasir Pakis 6,00 - - 6,00
Pasir  4 Kanan Sumber Pasir Pakis 65,00 - - 65,00
Pasir  4 Kiri Pakiskembar Pakis 75,00 - - 75,00
Sumber Kradenan Pakis 69,00 40,00 - 109,00 Bertambah 40 Ha
Sumber Lebak 1 Kanan Pakiskembar Pakis 4,00 - - 4,00
Sumber Lebak 2 Kiri Sumberpasir Pakis 3,00 - - 3,00
Sumber Lebak 3 Kanan Sumberpasir Pakis 29,00 - - 29,00
Sumber Lebak 3 Kiri Pakiskembar Pakis 73,00 - - 73,00
SUMBER AMPRONG Banjarejo Pakis - 23,00 - 23,00
Pucangsungo Pakis 112,00 - - 112,00
Keradenan Pakis 33,00 - - 33,00
Banjarejo Pakis 1,00 - - 1,00
Karangjambe 1 Kanan Slamet Pakis 1,00 - - 1,00
Karangjambe 2a Kiri Banjarejo Pakis 69,00 - - 69,00
Karangjambe 2 Kiri Banjarejo Pakis 5,00 - - 5,00
Karangjambe  2 Kanan Pucangsongo Pakis 4,00 - - 4,00
Banjarejo Pakis 114,00 - - 114,00
Kedungrejo Pakis 16,00 - - 16,00
Kebalon 1 Kanan Kedungrejo Pakis 3,00 - - 3,00
Kebalon 2 Kanan Kedungrejo Pakis 7,00 - - 7,00
Kedungboto 1 Kanan Kedungrejo Pakis 1,00 - - 1,00
Kedungboto 2 Kanan Kedungrejo Pakis 1,00 - - 1,00
Kedungboto 3 Kanan Kedungrejo Pakis 2,00 - - 2,00
Kedungboto 4 Kanan Kedungrejo Pakis 4,00 - - 4,00
Kedungboto 5 Kanan Kedungrejo Pakis 3,00 - - 3,00
Kedungboto 6 Kanan Kedungrejo Pakis 1,00 - - 1,00
Kedungboto 7a Kanan Kedungrejo Pakis 9,00 - - 9,00
Kedungboto 7a Kiri Kedungrejo Pakis 8,00 - - 8,00
Kedungboto 7 Kiri Sumber Kradenan Pakis 35,00 - - 35,00
Kedungboto 7 Kanan Kedungrejo Pakis 11,00 - - 11,00
Banjarejo Pakis 32,00 - - 32,00
Pucangsongo Pakis 8,00 - - 8,00
Tumpang 4 Kiri Sukoanyar Pakis 91,00 - - 91,00
Pucangsongo Pakis 60,00 35,00 - 95,00 Bertambah 35 Ha
Tumpang 4 Kanan Sukoanyar Pakis 75,00 25,00 - 100,00 Bertambah 25 Ha







Wilayah Pengaliran Daerah Irigasi Desa Kecamatan
Baku Sawah
Jumlah Baku Sawah Per 





Tab l 3.16 
Data Jaringan Irigasi (K camatan Pag laran) 
 
Sumb r : Data Prim r, Dinas P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang, di lah, 
2017. 
SUMBER KEDUNGKANDANG Kademangan Pagelaran 143,00 - - 143,00
Banjarejo Pagelaran 35,00 - - 35,00
Brongkal Pagelaran 15,00 - - 15,00
BIK.  21 Ki. 1 Banjarejo Pagelaran 31,00 - - 31,00
Pagelaran Pagelaran 17,00 - - 17,00
BIK.  21 Ki. 2 Pagelaran Pagelaran 126,00 - - 126,00
Kademangan Pagelaran 92,00 - - 92,00
BIK.  21 Ki. 3 Banjarejo Pagelaran 94,00 - - 94,00
R.  1 Banjarejo Pagelaran 9,00 - - 9,00
Brongkal Pagelaran 65,00 - - 65,00
R.  2 Banjarejo Pagelaran 28,00 - - 28,00
Brongkal Pagelaran 23,00 - - 23,00
Pegelaran Pagelaran 44,00 - - 44,00
Kademangan Pagelaran 23,00 - - 23,00
R.  3 Brongkal Pagelaran 8,00 - - 8,00
Kanigoro Pagelaran 123,00 - - 123,00
Balearjo Pagelaran 44,00 - - 44,00
R.  4 Brongkal Pagelaran 12,00 - - 12,00
Kanigoro Pagelaran 46,00 - - 46,00
Kademangan Pagelaran 5,00 - - 5,00
Balearjo Pagelaran 10,00 - - 10,00
R.  5 Brongkal Pagelaran 23,00 - - 23,00
Kanigoro Pagelaran 43,00 - - 43,00
Kademangan Pagelaran 37,00 - - 37,00
R.  6 Kanigoro Pagelaran 35,00 - - 35,00
Kademangan Pagelaran 77,00 - - 77,00
Balearjo Pagelaran 6,00 - - 6,00
BGL.  8  Ka Karangsuko Pagelaran 143,00 - - 143,00
Brongkal Pagelaran 3,00 - - 3,00
BGL.  8  Ki Karangsuko Pagelaran 2,00 - - 2,00
BGL.  8  Tgh Karangsuko Pagelaran 4,00 - - 4,00
Brongkal Pagelaran 10,00 - - 10,00
Saluran  J  2 Karangsuko Pagelaran 30,00 - - 30,00
Saluran  L  2 Karangsuko Pagelaran 34,00 - - 34,00
Saluran  L  3 Karangsuko Pagelaran 55,00 - - 55,00
Saluran   A  Karangsuko Pagelaran 2,00 - - 2,00
Saluran  B Karangsuko Pagelaran 4,00 - - 4,00
Saluran  C Karansuko Pagelaran 6,00 - - 6,00
Saluran  D Karangsuko Pagelaran 5,00 - - 5,00
Saluran  E  1 Karangsuko Pagelaran 2,00 - - 2,00
Saluran  E  2 Karangsuko Pagelaran 3,00 - - 3,00
Saluran  F Brongkal Pagelaran 6,00 - - 6,00
Saluran  G  1 Brongkal Pagelaran 43,00 - - 43,00
Saluran  G  2 Brongkal Pagelaran 18,00 - - 18,00
Saluran  G  3 Brongkal Pagelaran 83,00 - - 83,00
Saluran   A  Karangsuko Pagelaran 2,00 - - 2,00
Saluran  B Brongkal Pagelaran 2,00 - - 2,00
Saluran  C Brongkal Pagelaran 2,00 - - 2,00
Saluran  D Brongkal Pagelaran 4,00 - - 4,00
Saluran  E Brongkal Pagelaran 3,00 - - 3,00
Saluran  F Kanigoro Pagelaran 5,00 - - 5,00
Saluran  G Kanigoro Pagelaran 4,00 - - 4,00
Saluran  H Kanigoro Pagelaran 2,00 - - 2,00
Saluran  I   1 Kanigoro Pagelaran 10,00 - - 10,00
Saluran  I   2 Kanigoro Pagelaran 14,00 - - 14,00
Saluran  J  1 Kanigoro Pagelaran 33,00 - - 33,00
Saluran  J  2 Kanigoro Pagelaran 14,00 - - 14,00
Saluran  K  1 Kanigoro Pagelaran 31,00 - - 31,00
Saluran  K  2 Kanigoro Pagelaran 51,00 - - 51,00
Saluran  L Kanigoro Pagelaran 37,00 - - 37,00
Saluran  M  1 Kanigoro Pagelaran 63,00 - - 63,00
Saluran  M  2 Balearjo Pagelaran 78,00 - - 78,00










Wilayah Pengaliran Daerah Irigasi Desa Kecamatan
Baku Sawah
Jumlah Baku Sawah Per 





Tab l 3.17 
Data Jaringan Irigasi (K camatan Tajinan) 
 












IS. KEDUNGKANDANG B.I.K. 4  Kanan 1 Sumber Suko Tajinan 40,00               - - 40,00
Tangkilsari Tajinan 38,00               - - 38,00
B.I.K. 4  Kanan 2 Sumber Suko Tajinan 7,00                 - - 7,00
Tangkilsari Tajinan 19,00               - - 19,00
Tambakasri Tajinan 112,00             - - 112,00
B.I.K.  4  Kanan 3 Sumber Suko Tajinan 11,00               - - 11,00
Tangkilsari Tajinan 43,00               - - 43,00
B.I.K.  4  Kanan 4 Sumber Suko Tajinan 2,00                 - - 2,00
B.I.K.  5  Kanan Tangkilsari Tajinan 50,00               - - 50,00
B.I.K.  6  Kanan  Tengah Jambearjo Tajinan 16,00               - - 16,00
396 SUMBER JENON Gunungronggo Tajinan - - 82,00 82,00
Gunungronggo Tajinan - - 5,00 5,00
Gunungronggo Tajinan - - 2,00 2,00
Gunungronggo Tajinan - - 18,00 18,00
Gunungsari Tajinan - - 15,00 15,00
Gunungsari Tajinan - - 52,00 52,00
KALI MERI Gunungsari Tajinan 3,00                 - - 3,00
Tajinan Tajinan 55,00               - - 55,00
Randugading Tajinan 73,00               - - 73,00
Sumber Suko Tajinan 25,00               - - 25,00
Tajinan Tajinan 35,00               - - 35,00
Randugading Tajinan 60,00               - - 60,00
Sumber Suko Tajinan 40,00               - - 40,00
Jatisari Tajinan 17,00               - - 17,00
Tangkilsari Tajinan 33,00               - - 33,00
Tajinan Tajinan 2,00                 - - 2,00
Jatisari Tajinan 70,00               - - 70,00
Jambearjo Tajinan 105,00             - - 105,00
KALI KEMANTEN Pandanmulyo Tajinan 130,00             - - 130,00
Ngembal Tajinan 4,00                 - - 4,00
Ngawonggo Tajinan 7,00                 - - 7,00
Purwosekar Tajinan 128,00             - - 128,00
Pandanmulyo Tajinan 155,00             - - 155,00
Ngawonggo Tajinan 19,00               - - 19,00
Ngawonggo Tajinan 93,00               - - 93,00
Pandanmulyo Tajinan 39,00               - - 39,00
Ngawonggo Tajinan 23,00               - - 23,00
Pandanmulyo Tajinan 6,00                 - - 6,00







Wilayah Pengaliran Daerah Irigasi Desa Kecamatan
Baku Sawah
Jumlah Baku Sawah Per 





B rdasarkan data pr duktivitas khususnya tanaman padi p ri d  tahun 
2012-2016 yang dip r l h dari Dinas Tanaman Pangan, H rtikultura dan 
P rk bunan Kabupat n Malang (tab l 3.9) dan data jaringan irigasi dari 
Dinas P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang (tab l 3.10-
3.17) m ngingat untuk k giatan alih fungsi lahan p rtanian di Kabupat n 
Malang s ndiri harus m ndapatkan r k m ndasi t rl bih dahulu dari Dinas 
Tanaman Pangan, H rtikultura dan P rk bunan Kabupat n Malang dan 
Dinas P k rjaan Umum Sumb r Daya Air Kabupat n Malang. Lahan sawah 
di Kabupat n Malang yang m miliki pr duktivitas tinggi dan 
pr duktivitasnya ada p ningkatan s tiap tahun khususnya untuk tanaman 
padi t rl tak di b b rapa k camatan, antara lain : K camatan Tajinan, 
K camatan Bantur, K camatan P nc kusum , K camatan Jabung, 
K camatan Kalipar , K camatan Pag laran, K camatan Sumb rmanjing, 
K camatan K panj n, dan K camatan Pakis. S dangkan k camatan yang 
pr duktivitasnya tinggi dan ditunjang d ngan jaringan irigasi yang baik (S1) 
adalah K camatan Jabung, K camatan Pakis, K camatan Pag laran, 
K camatan Tajinan, K camatan P c kusum , dan K camatan K panj n. 
b. M ng mbangkan prinsip h mat lahan untuk khususnya dalam hal 
p m nuhan k butuhan akan p rumahan, yaitu d ngan m mb rikan 
p ng rtian pada masyarakat bahwa p ng mbangan p rumahan tidak harus 
s lalu m l bar t tapi k atas s hingga k butuhan akan tanah untuk 
p rumahan dapat di kurangi, misalnya d ngan pr gram rumah susun. 
K s luruhan strat gi di atas h ndaknya dapat diaplikasikan s cara 
t rk rdinasi antar PD t rkait c nt hnya dalam hal p mb rian p rizinan, s p rti 





p ng ndalian alih fungsi lahan ini haruslah m njadi acuan pri ritas. D mikian 
pula m kanism  ins ntif p rlu dik mbangkan untuk m nd r ng p tani 
m mp rtahankan lahan p rtaniannya, misalnya dalam b ntuk k ringanan PBB, 
p ningkatan kualitas dan kuantitas jaringan irigasi, dan k giatan lainnya yang 
m nunjang. Tidak kalah p nting, p ranan PD t rkait untuk m mantau dan 
m nganalisa k ndisi lahan p rtanian di wilayahnya, s bagai masukan yang sangat 
b rharga bagi P m rintah Kabupat n Malang dalam p nyusunan inf rmasi spasial 
p n tapan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan b rdasarkan nama dan alamat dan 
r visi R ncana Tata Ruang Wilayah yang m mb rikan pri ritas t rhadap 

















K SIMPULAN DAN SARAN 
4.1. K simpulan 
B rdasarkan p maparan dalam hasil p n litian dan p mbahasan t rutama 
yang b rhubungan d ngan p rmasalahan, maka dapat ditarik k simpulan s bagai 
b rikut : 
1. Pasal 44 Ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang tidak f ktif 
dikar nakan masih t rjadi k giatan alih fungsi lahan p rtanian m njadi 
n n p rtanian yang mana di Kabupat n Malang khususnya K camatan 
Karangpl s  ada s bagian lahan p rtanian khususnya sawah yang dialih 
fungsikan m njadi p rumahan.  
Fakt r p ny bab tidak f ktifnya Pasal 44 Ayat (1) P rda PLPPB 
Kabupat n Malang t rkait p mbangunan p rumahan di Kabupat n 
Malang yang t rutama adalah fakt r substansi hukumnya yaitu 
khususnya Pasal 44 Ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang, 
m skipun s cara umum p ngaturan p rlindungan lahan p rtanian 
pangan b rk lanjutan di Kabupat n Malang t lah b rlaku s cara yuridis 
dan fil s fis, namun b lum b rlaku s cara s si l gis kar na pada 
k nyataannya aturan t rs but tidak dit rapkan dalam k b rlakuannya di 
masyarakat s rta P rda PLPPB Kabupat n Malang b lum m miliki 
p raturan p laksanaan yang b rupa inf rmasi spasial p n tapan lahan 
p rtanian pangan b rk lanjutan b rdasarkan nama dan alamat atau titik-
titik pasti l kasi s cara d tail yang akan dilindungi m ngingat di dalam 





l h s bab itu instrum n atau fakt r lain yang m mp ngaruhi 
f ktivitas Pasal 44 Ayat (1) P rda PLPPB Kabupat n Malang s p rti 
p n gak hukum, sarana dan fasilitas, masyarakat, s rta k budayaan 
m njadi lumpuh kar na b lum adanya p raturan p laksanaan dari P rda 
PLPPB Kabupat n Malang t rs but. 
2. Strat gi yang harus dit mpuh untuk m n kan alih fungsi lahan p rtanian 
m njadi n n p rtanian di Kabupat n Malang : 
1) Instrum n p ng ndalian alih fungsi lahan, antara lain : 
a. Instrum n yuridis b rupa p raturan p rlaksanaan P rda PLPPB 
Kabupat n Malang yang m ngikat d ngan k t ntuan sanksi yang 
m madai harus s g ra dibuat; 
b. Instrum n k n mi b rupa ins ntif, disins ntif, dan k mp nsasi; 
c. Instrum n p n gak hukum d ngan s s g ra mungkin dip rlukan 
adanya PPNS P nataan Ruang guna m lakukan p ny lidikan dan 
p nyidikan t rhadap p langgaran p manfaatan ruang yang 
b rindikasi tindak pidana p nataan ruang dalam rangka 
m wujudkan t rtib tata ruang; 
d. Instrum n p rizinan d ngan l bih m mp rk tat p mb rian izin 
t rhadap alih fungsi lahan p rtanian m njadi n n p rtanian; 
2) Cara p ng ndalian alih fungsi lahan, antara lain : 
a. M mbatasi alih fungsi lahan pada kawasan yang tingkat 
pr duktivitas p rtaniannya tinggi dan ditunjang d ngan jaringan 
irigasi yang baik; 
b. M ng mbangkan prinsip h mat lahan untuk khususnya dalam 






1. P m rintah Da rah Kabupat n Malang agar s s g ra mungkin 
memberlakukan p raturan p laksanaan yang b rupa Peraturan Daerah 
m ng nai p n tapan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan b rdasarkan 
nama dan alamat (by nam  by addr ss) serta Peraturan Daerah mengenai 
pembentukan tim yang berguna untuk pertimbangan teknis alih fungsi 
lahan yang independen s hingga dalam p laksanaannya ada payung 
hukum yang j las, t rutama untuk k giatan p ngawasan dan 
p ng ndalian p langgaran t rhadap p rlindungan lahan p rtanian 
b rk lanjutan. 
2. P m rintah Da rah Kabupat n Malang p rlu m ncari sumb r dana 
alt rnatif s lain dari dana p m rintah untuk p mbiayaan P rlindungan 
Lahan P rtanian Pangan B rk lanjutan t rmasuk p mb rian ins ntif 
pada p tani p milik lahan yang nantinya akan dit tapkan s bagai lahan 
p rtanian pangan b rk lanjutan. 
3. 
 
4. Masyarakat harus turut b rp ran aktif dalam m ndukung pr gram 
p rlindungan lahan p rtanian pangan b rk lanjutan kar na p ran s rta 
masyarakat untuk tidak m lakukan alih fungsi lahan sangat dip rlukan 
dalam rangka m wujudkan p rlindungan lahan p rtanian pangan 
b rk lanjutan di Kabupat n Malang. 
 
